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Dengan ini dapat disetujui untuk diuji secara resmi dalam sidang ujian Munagasyah
Skapsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau. Demikian untuk dapat dimaklumi, atas perhatian
diughpkan terima kasih.
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Penulisan Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya limiah lainnya* dengan judul sebagaimana tersebut di

atas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya sendiri.
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Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.
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Oleh karena itu Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Iimiah lainnya* saya ini, saya nyatakan bebas
dari plagiat.
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Apa bila  dikemudian hari  terbukti  terdapat  plagiat  dalam  penulisan
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Assalamu’alaikum wa Rahmatullah wa Barakatuh

Uzl

Alhamdulillah  wa Syukurillah, kami sampaikan kehadirat Allah
Sb?lehanahu wa Ta’ala, yang telah melimpahkan rahmat serta anugerah-Nya
kéada kita semua, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
“E:arangan Bersentuhan Dengan Lawan Jenis Yang Bukan Mahram Dan
Itgplementasinya Terhadap Masyarakat Pemahaman Tekstual Dan
K—Entekstual Hadits”

S Shalawat beriring salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada Nabi
Muhammad Shallaahu ‘Alaihi wa Sallam, yang telah membawa umat manusia
dari zaman kejahiliyahan menuju zaman penuh dengan ilmu pengetahuan seperti
adanya saat ini.

Kemudian, penulis juga mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak
yang juga membantu dalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak bisa penulis
sebutkan satu per satu. Untuk itu penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Ayahanda (Edy Yarman T) dan Ibunda (Yusnaliarni) yang telah
memberikan dukungan, doa serta harapan dan motivasi kepada penulis
sehingga penulis bisa menyelesaikan perkuliahan ini tepat pada waktu
yang telah ditetapkan. Dan juga kepada adik-adik tercinta, Hadidthia
Maulana Ramadhan, Hanifah, dan Fadhilah Azimah yang telah
memberikan semangat hingga terselesaikan skripsi ini.

2. Rektor UIN SUSKA RIAU, Prof. Dr. Hairunnas, M. Ag. Beserta jajaran
yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu
di kampus ini.

Dekan Dr. H. Jamaluddin, M. Us., Wakil Dekan | Dr. Rina Rehayati, M.
Ag., Wakil Dekan Il Dr. Afrizal Nur, S. Th. I., MIS., dan Wakil Dekan Il
Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M. Ag.

4. Dr. Adynata, M. Ag., selaku Ketua Program Studi Ilmu Hadits dan juga
kepada ayahanda Dr. Zikri Darussamin, MA, selaku penasehat akademik
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yang memberikan arahan dan masukan kepada penulis dalam
menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

Ayahanda Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., MA dan ayahanda Usman,
M.Ag, selaku pembimbing skripsi yang telah banyak memberikan arahan
dan bimbingan dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. Terima kasih
atas segala nasihat, motivasi dan bimbingan yang telah diberikan kepada
penulis selama ini.

Kepala Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
dan Kepala Perpustakaan Soeman Hs beserta para pegawai yang telah
memberikan pelayanan kepada penulis dalam proses peminjaman buku
referensi dalam proses studi selama ini.

Sahabat dan seluruh Teman-teman Ilmu Hadits angkatan 2017,
terkhususnya teman-teman ILHA A yang tidak dapat penulis sebutkan

satu per-satu.

Harapan kami, semoga kita semua dapat mengambil manfaat dari skripsi

ini. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini masih banyak

terdapat kekurangan. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati dan dengan

tangan terbuka, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari

semua pihak agar penulis lebih baik lagi dalam berkarya. Akhirnya, penulis

b%’r)harap mudah-mudahan dalam penyusunan skripsi yang sederhana ini dapat

o
bétmanfaat bagi kita semua. Aamiin. ..
7]
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Pekanbaru, 25 Mei 2024
Penulis

JULKARNO YARMAN
NIM. 11731100654
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surah

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0'5_T43.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.

Z
1},Konsonan

@ Arab Latin Arab Latin

> \ A i Th

Py < B L Zh

o < T ¢ ‘

c & Ts ¢ Gh
d J a F
C H ) Q
< Kh <l K
3 D J L
) Dz e M
D R O N
J Z g W
o S ° H
o Sy I3 ¢
o= Sh ¢ 2

e o= D

-

(g°]

2Js Vokal, Panjang, Dan Diftong

E Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

g ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan

E- bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

(1944
1

nery wisey JreAg uejpng yo A31s1d

Vokal (a) panjang=
Vokal (i) panjang=
Vokal (u) panjang=

A

'l

U

misalnya Ja
misalnya J8
misalnya O

menjadi gala
menjadi gila

menjadi diina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan

, melainkan tetap ditulis dengan “1y” agar dapat menggambarkan ya’
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©

g nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’

: setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

= Diftong (aw) = s  misalnya Js$  menjadi gawlun
Diftong (ay) = = misalnya o menjadi khayru

w
U e}

Ta’ Marbuthah

Ta" marbithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah

Al

= kalimat, tetapi apabila Ta’ marbhiithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
i ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4wl 4w limenjadi
& alrisalat li al-mudarrisah, atau atau apabila di tengah-tengah kalimat yang
o terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
§ menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya
< 44 menjadi fi rahmatillah.
4) Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah
Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadzh jalalah yang berada di

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.

Perhatikan contoh-contoh berikut:

a) Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...

b) Al-Rawi adalah ...

Masya’ Allah kdna wa ma lam yasya“ lam yakun.
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g ABSTRAK

Sﬁ‘;ipsi ini berjudul “Larangan Bersentuhan Dengan Lawan Jenis Yang Bukan

hram dan Implementasinya Terhadap Masyarakat (Pemahaman Tekstual dan
Kentekstual Hadits)”. Fenomena inilah yang banyak terjadi pada saat ini dan di
ang gap sepele oleh orang, padahal sangat dilarang oleh agama. Namun, bukan
hatiya itu saja. Fenomena lain yang berkaitan dengan bersentuhan adalah pacaran.
Pacaran adalah hubungan dimana laki-laki dan perempuan yang bukan mahram
seaara romantic serta saling terikat satu sama lain. Dalam aktifitas pacaran,
seseorang akan melakukan kontak fisik kepada lawan jenis yang bukan

ramnya serta berduaan (berkhalwat) dengannya. Artinya, apabila seseorang
béfduaan dia akan melakukan sentuhan yang membuat keduanya terjerumus
kepada perbuatan maksiat. Dari permasalahan tersebut dirumuskan masalah yaitu:
(B Bagaimana pemahaman hadis tentang larangan bersentuhan dengan lawan
jeris yang bukan mahram, (2). Bagaimana pengaruh larangan bersentuhan dengan
lagvan jenis yang bukan mahram terhadap masyarakat, dan (3). Bagaimana
penerapan larangan bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan mahram terhadap
masyarakat. Metode penelitian ini adalah kualitatif dan jenis penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan (Library Research) dengan pendekatan hadis. Data yang
diambil pada penelitian ini bersember dari Kitab al-Mu’jam al-Kabir, kitab
Tahzibul Kamal, Kitab Atraf dan Kitab al-‘Ulum wa al-Hikam, serta buku-buku
yang berkaitan dengan pembahasan. Data penelitian ini dikumpulkan dengan 1)
Takhrij Hadis, 2) Mencantumkan hadis yang menjadi topic penelitian, 3)
Dokumentasi. Dari hasil penelitian ini, diketahui bahwa berdasarkan analisis dan
pemahaman penulis dengan menggunakan standard an kriteria ke-shahih-an yang
diakui. Pemahaman hadis tentang larangan bersentuhan dengan lawan jenis yang
bukan mahram mengajarkan kita begitu pentingnya etika dan aturan di dalam
agama sebab menjaga dapat membantu kita menghindari dari hal yang
mgnimbulkan dosa. Pengaruh larangan bersentuhan dengan lawan jenis yang
bgkan mahram dan Implementasinya terhadap masyarakat yaitu: Pentingnya
menjaga pergaulan di dalam Islam. Islam mengajarkan bahwa setiap Muslim
thS selektif dan berhati-hati dalam memilih teman dan lingkungan pergaulan.
Kata Kunci: Bersentuhan, Lawan Jenis, Mahram, Implementasi, Tekstual, dan
Kontekstual.

Vil
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ABSTRACT

1BH @

This undergraduate thesis was entitled “The Prohibition of Contact with the
Jpposite Sex Who is not Mahram and Its Implementation in Society (Textual and
C%ntextual Understanding of Hadith)”. This is a phenomenon happening a lot
newadays and it is considered trivial by people, even though it is strictly
peshibited by religion. However, that is not all, another phenomenon related to
tduching is dating. Dating is a relationship that a man and a woman who are not
m&hram are romantically bounded to each other. In dating activities, a person will
m‘éke physical contact with someone of the opposite sex who is not his mahram
ang be alone (seclusion) with him. This means that if someone is alone together,
thg_y will touch each other, which will make them both fall into immoral acts.
Bdded on these problems, the problems were formulated, namely: (1). “what is the
uﬁcderstanding of the hadith regarding the prohibition of contact with the opposite
sex who is not mahram?”, (2). “how does the prohibition on contact with the
opposite sex who is not mahram affect society?”, and (3). “how does the
prohibition on contact with the opposite sex who is not mahram apply to
society?”. Qualitative method was used in this research and it was library
research with hadith approach. The data taken in this research were from the
books of al-Mu’jam al-Kabir, Tahzibul Kamal, Atraf, and al-‘Ulum wa al-Hikam,
as well as books related to the discussion. This research data were collected with
1) takhrij hadith, 2) listing the hadith which is the research topic, and 3)
documentation. Based on the research findings and the author’s analysis and
understanding with recognized standards and authentic criteria, understanding the
halith regarding the prohibition of contact with the opposite sex who is not
mahram teaches the importance of ethics and rules in religion because
r’rﬁntaining can help us avoid things causing sin. The influence of the prohibition
org contact with the opposite sex who is not mahram and its implementation on
sa€iety showed the importance of maintaining relationships in Islam. Islam
teg'ehes that every Muslim must be selective and careful in choosing friends and
sacial circles.
(1]

-t

w

I{Iéywords: Touching, Opposite Sex, Mahram, Implementation, Textual,
Contextual

viii
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bersentuhan dengan seseorang sudah biasa terjadi pada masyarakat,
>namun bukan berarti bersentuhan tidak menimbulkan persoalan di dalam
gagama khususnya agama Islam. Salah satunya masalah persoalan berjabat
¢ptangan antara laki-laki dengan wanita yang bukan mahram, baik terhadap
Eorang asing (ajnabi) maupun terhadap kerabat, seperti anak paman atau anak
@ bibi, atau istri saudara ayah atau istri saudara ibu, atau saudara wanita istri,
?atau wanita-wanita lainnya yang ada hubungan kekerabatan atau
- persemendaan. Lebih-lebih dalam momen-momen tertentu, seperti pada hari
raya Idul Fitri, Idul Adha, acara nikahan, datang dari bepergian, sembuh dari
sakit, datang dari haji atau umrah, atau saat-saat lainnya yang biasanya para
kerabat, tetangga, dan teman-teman lantas menemuinya dan bertahni’ah
(mengucapkan selamat atasnya) dan berjabat tangan antara yang satu dengan
yang lain.!

Fenomena inilah yang banyak terjadi pada saat ini dan di anggap
sepele oleh orang, padahal sangat dilarang oleh agama. Namun, bukan hanya

itu saja. Fenomena lain yang berkaitan dengan bersentuhan adalah pacaran.

ISI @1e1S

Pacaran adalah hubungan dimana laki-laki dan perempuan yang bukan

mahram secara romantis serta saling terikat satu sama lain. Dalam aktifitas

e

gpacaran, seseorang akan melakukan kontak fisik kepada lawan jenis yang
2 bukan mahramnya serta berduaan (berkhalwat) dengannya. Artinya, apabila

seseorang berduaan dia akan melakukan sentuhan yang membuat keduanya

ISI9A

~rterjerumus kepada perbuatan maksiat.
Sedangkan berjabat tangan hanya melakukan sentuhan tangan, baik

dengan mahram maupun yang bukan mahramnya. Namun, apabila hal ini

Ag uejng jo £

h

! Yusuf Qardhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer, Jilid 2. (Jakarta: Gema Insani Press, 1996),
402-403.
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gdilakukan kepada yang bukan mahram akan berdampak juga kepada perbuatan

” maksiat.

Kedua hal ini menyalahi aturan agama Islam, karena hal itu termasuk
perbuatan zina. Allah SWT berfirman:

~ a.. I 2 %2 "
Joroo 2log idia b O &) T3 GV V9385 Y3
c Artinya: Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah
= perbuatan keji dan jalan terburuk. (Q.S. Al-Isra’ ayat 32).

$111w ejd

Dari ayat diatas menjelaskan, bahwa Allah SWT sangat menjaga

sng

& hambanya agar tidak terjerumus ke dalam perbuatan maksiat yang akan
A merugikan dirinya sendiri.

2 Akibat dari bersentuhan jika dilakukan dalam keadaan berduaan akan
menimbulkan kemaksiatan, yaitu pelecehan seksual, perzinaan, atau tindakan
kriminalitas yang merusak moral seseorang. Adapun terdapat hadis melarang

bersentuhan:
w\)@u&‘qd‘ﬂ vlwgd,)&«i\\wﬁﬂd}ujdﬁdj@)wa&ﬁmémm

4 Jou ¥ 8l ey OF (0 4 5 o 0 laseay WSO

Artinya: Telah mendengar dari Ma’qil bin Yasar, Rasulullah SAW bersabda:

Ditusuknya kepala seseorang dengan pasak dari besi, sungguh lebih baik

w baginya dari pada menyentuh wanita yang bukan mahramnya.”(HR At-

& Tabrani dalam Mu’jam Al-Kabir 20:211. Syeikh Al-Bani mengatakan bahwa
® hadits ini shahih).

je

Islam adalah agama yang paling sempurna,agama yang mengatur

JdIwme|sy

" segala aspek dalam kehidupan. Namun Islam juga menjelaskan dan mengatur
perkara duniawi melalui al-Qur’an dan Hadits. Salah satu kesempurnaan
islam adalah dengan mengharuskan kepada umatnya untuk menikah agar bisa
menjaga diri dari hal-hal yang dilarang oleh Allah SWT dan Rasul-Nya.
Islam bukan hanya mengajarkan kepada kita persoalan pernikahan saja akan
tetapi perlu kita perhatikan batasan sebelum menikah. Tujuan pernikahan
untuk melaksanakan perintah Allah SWT terkandung didalam Al-Qur’an
Surah An-Nur ayat 32:
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I“;; P st .2 //;""’; ‘;/
PP (&,w r& MJ@J\) rs;,g ) ;Y\ [Jeer=si e
o 35 v 5% 27 )w s .?)/’/:’

mArtlnya Dan kawinkanlah orang-orang yang sedlrlan dlantara kamu dan
3 orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki
—dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah
~akan memampukan mereka dengan kurnia-nya. Dan Allah Maha luas
C (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.

=z

‘:” Dari Umar bin Al-Khattab, ia ber-khutbah dihadapan manusia di
%jabiyah (suatu perkampungan di Damaskus), lalu ia membawakan sabda Nabi

VSAW:

5- < sh 40 & . = @ S
c 346 AEL Uil dues L 24 L;.@_JL Sz ubo b(.{.x;-wju‘y
N
Artinya : Janganlah salah seorang diantara kalian berduaan dengan
seorang wanita(yang bukan mahramnya) karena setan adalah orang
ketiganya, maka barang siapa yang bangga dengan kebaikannya dan sedih
dengan keburukannya maka dia adalah seorang yang mukmin.”(HR Ahmad
1:18. Syeikh Syua’aib Al-Arnauth mengatakan bahwa sanad hadist ini
shahih, para perawinya tsigoh sesuai syarat Bukhari dan Muslim).

Berdasarkan fenomena yang telah terjadi pada saat ini, begitu
mudahnya dan biasanya laki-laki dan perempuan melakukan persentuhan
antara kulit dan menganggap ini menjadi hal yang biasa saja, padahal sudah
® jelas dikatan di dalam hadis dan al-qu’ran bahwasannya manusia harus
menjauhi diri dari perbuatan zina. Oleh sebab itu, Penulis tertarik untuk
mengangkat “Larangan Bersentuhan dengan Lawan Jenis yang bukan
- Mahram dan Implementasinya Terhadap Masyarakat (Pemahaman Tekstual
dan Kontekstual Hadits)”” sebagai bentuk judul dari penelitian penulis.

(93]
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Hadis

Hadis secara etimologi berarti sesuatu yang baru, sesuatu yang
dekat, berita, Sedangkan secara terminologi al-hadis dikalangan ulama
hadis berarti segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad

SAW vyang berupa perbuatan, tagrir, atau sifat. Dengan demikian,
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gabungan kata “ulumul hadis” mengandung pengertian ilmu-ilmu yang
membahas atau berkaitan dengan hadis Nabi SAW.?
Bersentuhan

Merupakan proses perabaan dan perasaan terhadap suatu objek,
yang mngakibatkatkan adanya kontak fisik maupun non fisik. Kamus
Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan sebagai hasil perbuatan sentuhan.
Mahram

Penyebutan istilah muhrim, dalam makna saudara dikalangan
masyarakat sering dijumpai. Secara defenisi arti ke-dua istilah tersebut
sangatlah berbeda. Namun dalam hal ini sangat berbeda dengan mahram
yang berarti seseorang yang diaharamkan menikah dengannya.® yang
terkhusus dalam hal penikahan dan nasab.
Khalwat

Menurut Al-Yasa’ Abu Bakar Khalwat adalah perbuatan yang
dilakukan oleh dua orang yang berlawanan jenis atau lebih tanpa ikatan
nikah atau bukan mahram pada tempat tertentu yang sepi.”
Maanil Hadis

Merupakan pendalam yang dilakukan dalam memahami hadis, baik
secara tekstual mapun kontekstual, maka didefenisikan sebagai

pemahaman lafal, makna, dan penguraian kata dari Nabi.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan,
aka identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Kualitas hadis tentang larangan bersentuhan dengan lawan jenis yang

bukan mahram.

Ipz(g%ueq Ins jo A3

~

8.

[

4.

2 Mukarom Faisal Fosidin Ngatiman, Menelaah Ilmu Hadis, (Pt tiga serangkai, 2014),
% Imam Rozi, Muhktar as-Shihah, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-1Imiyah, 1994), Cet. 1, him.

* Bakar, Al-Yasa; Abu Bakar, Hukum Pidana Islam di Provinsi NAD, (Banda Aceh:

Dimas syariat Islam Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, 2006), him. 4.
=¥]
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. Banyaknya pergaulan bebas yang terjadi pada zaman sekarang ini sehingga
mengakibatkan adanya kekerasan, pelecehan serta rusaknya moral dan

masalah terhadap kesehatan mental.

w

. Kurangnya perhatian masyarakat terhadap norma-norma didalam agama

mengenai larangan bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan mahram.

o

. Kontek pemahaman hadis tentang larangan bersentuhan dengan lawan jenis
yang bukan mahram.
Batasan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang dan indikasi masalah,maka
penulis memberikan batasan masalah dalam membahas permasalahan ini
yaitu melakukan penelitian hadis dari aspek takhrij dan kualitas hadis, peneliti
hanya membahas tentang hadis-hadis yang berkenaan dengan “larangan
bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan mahram dan peneliti hanya
membatasi pada hadis yang diriwayatkan oleh imam al-Thabrani dalam kitab
Mu’jam al-Kabir.
Rumusan Masalah
Adapun yang telah dijelaskan sebeumnya, maka rumusan masalah
terdapat sebagi berikut:
a. Bagaimana status dan pemahaman hadis tentang larangan bersentuhan
dengan lawan jenis yang bukan mahram terhadap masyarakat?
b. Bagaimana pengaruh larangan bersentuhan dengan lawan jenis yang
bukan mahram terhadap masyarakat?
c. Bagaimana penerapan larangan bersentuhan dengan lawan jenis yang

bukan mahram terhadap masyarakat?

FZTujuan Peneliti

nery wisey JrreAg uej[ng jo

a. Mengetahui bagaimana status dan pemahaman hadis tentang larangan

bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan mahram

=

Mengetahui bagaimana pengaruh dan implementasinya larangan
bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan mahram terhadap

masyarakat
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c. Bagaimana penerapan larangan bersentuhan dengan lawan jenis yang

bukan mahram terhadap masyarakat?

1. Manfaat Peneliti

Adapun manfaat penelitian ini,yang ingin penulis capai adalah
sebagai berikut:

a. Agar peneliti dapat memberikan pengetahuan kepada kita tentang
pandangan hadits dan ulama terhadap Bersentuhan yang tidak pernah
lepas dari kehidupan Kita sehari-hari.

b. Sebagai bahan bacaan maupun meneliti untuk selanjutnya, dalam
menyusun karya ilmiah terkait hadits tentang bersentuhan bagi umat
manusia di dalam kehidupan sehari-hari.

c. Untuk melengkapi dan memenuhi syarat menyelesaikan Studi di
Jurusan llmu Hadis Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau.

G. Metode Penelitian

Ag uel[ng jo AJISIIATU() DTWR][S] 3)1S

1. Jenis Penelitian

Penelitian adalah suatu penyelidikan terorganisasi, atau
penyelidikan yang hati-hati dan kritis dalam mencari fakta untuk
menentukan sesuatu.’ Sementara itu jika di lihat dari tempatnya,
penelitian ini termasuk kategori jenis penelitian studi kepustakaan
(library research). Dalam hal ini penulis melakukan penelitian dengan
mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh langsung dari

literature yang berkaitan dengan masalah yang dikaji.

2. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian.
Berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi dua macam sumber data
yaitu:

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu data yang di peroleh atau di

L

neny wisey jiie

® Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian,Cet-1, (Yogyakarta:
asi Media Publishing, 2015), him. 4.
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kumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan
penelitian atau orang yang bersangkutan yang memerlukannya.’
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah buku-buku yang
berkaitan dengan tema yang sedang diteliti. Adapun kitab-kitab yang
menjadi sumber primer yaitu:
1) Kitab Al-Mu’jam Al-kabir
2) Kitab Tahzibul Kamal
3) Kitab Atraf
4) Kitab al-‘Ulum wa al-Hikam
Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu data yang sudah tersedia dan di
kumpulkan oleh pihak lain.” Contoh dari data sekunder ini ialah
Skripsi, tesis, artikel, jurnal, buku dan lain-lain yang berhubungan
dengan penelitian. Sumber data sekunder dari penelitian ini adalah
dengan mengumpulkan berbagai literatur yang masih berkaitan dengan

permaalahan yang diteliti.

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah dengan

menggunakan metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau

7]
o variabel yang serupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan

® sebagainya.®
W

Y
&

Adapun bentuk pelaksanaan metode dokumentasi dilakukan dengan

A dua tahap:

51. Takhrij Hadis, adalah menunjukkan tempat hadis pada sumber aslinya,

dimana hadis tersebut telah diriwayatkan lengkap dengan sanadnya,
kemudian menjelaskan derajatnya jika diperlukan.’ Dengn tahap ini peneliti

dapat mengetahui kualitatif sanad dan matan hadis.

2

AG @311S JO AJISIdAL

® Igbal Hasan, Analisa Data Penelitian dengan Statistik, Cet.2, (Jakarta: Bumi Aksara,
), him. 19.

® Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar metodelogi penelitian, Cet-1, (Yogyakarta:

Literasi Media Publishing, 2015), him. 28.

I

Lo oY

Suryadi dan Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodelogi Penelitian Hadis, (Yogyakarta:

Téras, 2009), him. 34.
)
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erikut:

Mencantumkan hadis yang menjadi topik penelitian, yaitu mengenai hadis
tentang bersentuhan.

Dokumentasi merupakan teknik lain yang digunakan penulis untuk mencari
dan mengumpulkan data yang terkait dengan penelitian seperti catatan,

menuskrip, surat kabar, dan media lainnya.™

eknik Analisa Data

Analisa data kualitatif adalah upaya untuk mengungkapkan makna

dari data penelitian dengan cara mengumpulkan data sesuai dengan klasifikasi

tertentu.*

Langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti dapat dirinci sebagai

Menetapkan tema atau masalah yang akan dikaji.

Mengumpukan data hadis-hadis terkait, baik secara lafadz maupun secara
makna melalui Takhrij hadis.

Melacak latar belakang turunnya hadi (Asbabul wurud hadis), dan
menganalisis isi kandungan hadis.

. Melakukan pengembangan dan pengembaraan makna dengan pndekatan

tekstual dan kontekstual.

. Adapun kegiatan dokumentasi yang dilakukan peneliti dengan membaca

dan mengkaji berbagai dokumen yang terkait dengan tema hadis

bersentuhan

. Melengkapi uraian dan pembahasan tentang syarah hadis, dan lain-lain

yang relavan jika dipandang perlu, sehingga semakin sempurnanya
pembahasan.

istematika Penulis

Fistematika pembahasan ini bertujuan untuk mempermudah para

;pembaca dalam menelaah isi kandungan didalamnya. Skripsi ini tersusun atas

f.T_.Iima bab. Adapun sistematikanya sebagai berikut:

(g ue

L
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19 sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar metodelogi penelitian..., him. 77.
1 sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar metodelogi penelitian, Cet-1, (Yogyakarta:

asi Media Publishing, 2015), him. 28.
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BAB |

BAB |1

BAB IlI

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini di jelaskan tentang Latar Belakang, Indikasi
Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, dan Sistematika
Penulisan.

KERANGKA TEORETIS

Dalam bab ini di jelaskan gambaran umum tentang Larangan
Bersentuhan Dengan Lawan Jenis Yang Bukan Mahram di dalam

kehidupan sehari-hari dijelaskan oleh hadits.

: PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan di paparkan hadits-hadits tentang
bersentuhan terhadap kehidupan manusia zaman sekarang.
HASIL DAN ANALISIS

Dalam bab ini akan di paparkan analisis Sanad, Matan, dan
kaitan Hadis dengan bersentuhan pada era kekinian, serta penulis
akan memaparkan penjelasan ulama terkait dengan bersentuhan

di dalam kehidupan sehari-hari.

: PENUTUP

Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran terhadap
permasalahan yang diteliti. Kesimpulan dari penelitian ini
diharapkan dapat menjembatani penulis untuk mengemukakan
saran dalam rangka memberi solusi terhadap permasalahan yang
diteliti.
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= BAB Il
: KERANGKA TEORETIS
=
Ax Landasan Teori
i 1. Bersentuhan
> a. Pengertian Bersentuhan
g Kata sentuhan atau menyentuh dalam bahasa arab disebut
(7 dalam beberapa kata. Ada yang disebut dengan lamassa-yalmisu
E lamsu yang bermakna meraba, merasakan keadaan sebuah
£ permukaan yang diraba. Baik itu panas atau dingin maupun keras
§ atau lembut. Kemudian yang kedua ada kata massa-yamassu massun
c

artinya sentuhan dengan bentuk apapun. Bisa jadi hanya sekedar
menempel atau ingin merasakan sebuah permukaan sebagaimana
pada makna lamassa-yalmassu. Tapi secara umum dapat digunakan
dalam berbagai kondisi dan keadaan.*?

Baik lamassa ({+l) maupun massa ((==), kedua kata tersebut
bias mempunyai dua makna, hagigi dan majazi. Makna hagiqi berarti
sentuhan secara nyata bertemunya kulit atau permukaan. Sedangkan
makna majazinya berarti sentuhan yang bermakna hubungan badan
suami istri atau jima"."

Kedua makna diatas memiiki arti yang berbeda dalam
penepatan figih hadis Al-lamsu adalah sentuhan yang terjadi antara
dua orang sedangkan Al-massu tidak harus terjadi antara dua orang
seperti menyentuh farjinya sendiri, demikian bersentuhan adalah
persentuhan kulit dengan lawan jenis yang bukan mahramnya,** oleh
sebab itu agama islam mengajarkan kepada kita sebaiknya Kita
berhati-hati agar tidak terjadi kerusakan dalam hubungan antara laki-

laki dan wanita, serta mengajarkan berbagai aturan ketika laki-laki

uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] d}e}S

95}
12Ahmad Hilmi, Al-Lamsu Hukum Sentuhan Dalam Figih, Cet-1, (Jakarta Selatan: Rumah Figih
PuBlishing, 2018), him. 8.
3bid.
Hmid.

=%
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dan wanita berinteraksi, dan melindungi dari perbuatan yang tidak
diinginkan vyaitu zina. Dalam Masalah sentuhan laki-laki dan
perempuan yang dapat membatalkan wudhu, para ulama berbeda
pendapat dalam menyimpulkan hukumnya. Sebagian mengatakan
batalnya wudhu dengan sekedar sentuhan kulit dengan kulit secara
langsung, ada yang mengatakan batal jika dengan syahwat, ada yang
mengatakan sentuhan disini bermakna cumbuan dan jima’.

Ibn Rusy dalam bidayah al-Mujtahid menyebutkan salah satu
sebab perbedaan pendapat ulama dalam masalah sentuhan yang
membatalkan wudhu ini adalah perbedaan persepsi ketika
menafsirkan kata “laamastum an-nisa’” dalam Qs, An-Nisa’:47 dan
Al-Maidah: 6. Karena kata tersebut secara umum bermakna sentuhan
ke semua objek. Namun kadangkala juga dimaknai secara majazi
untuk menyebut kegiatan jima’ atau hubungan badan suami istri.*®
Jenis Bersentuhan
1) Pengertian Sentuhan Fisik

Sentuhan fisik, sesederhana apapun bentuknya baik itu
dalam hal jabat tangan yang bukan mahram, berkumpul,
beroganisasi dan bercampur-baur semua itu mencakup dalam
kategori sentuhan fisik yang mengakibatkan kearah yang lebih
intim. Kontak fisik menjadi sebuah tempat untuk lebih mengenal
secara intim. Secara khusus, Laki-laki pada umumnya cenderung
lebih merasakan kedekatan melalui keintiman fisik ketimbang
emosional, sedangkan wanita sebaliknya.'® Sentuhan fisik sendiri
sebenarnya memainkan peran yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. “The Five Languages of Love”, mengatakan
bahwa sentuhan fisik sudah lama diketahui sebagaimana untuk

menunjukkan kasih yang emosional.

[
ol

0
nery wisey yize

nu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihaya al-Muqtashid, Juz 1, him. 43.
16 Jim A. Talley dan Bobbie Reed, Too close, Too Son (Nashville: Thomas Neslon, 1982),

19-25.
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Mahram secara syar’i bermakna yang haram untuk dikawini
dengan pengharaman yang mengikat. Yang dimaksud dengan mengikat
disini adalah mengandung unsur dosa atau melanggar hukum dan tidak

adanya ke sahan, tidak memenuhi syarat sah jika dilakukan pernikahan."’

12
©
= 2) Sentuhan non fisik
: Merupakan sentuhan yang membantu melibatkan
i komunikasi perasaan positif terhadap seseorang tanpa dorongan
; aktivitas tertentu, yaitu suatu tindakan yang tidak melakukan
= suatu kontak fisik atau sentuhan anggota tubuh antara orang yang
=
c berhubungan.
= 2. Mahram
w
| o=
wn
=
2]
2
Q
c

Adapun menurut Imam Ibnu Qudamah mahram adalah semua
orang yang haram untuk dinikahi selama-lamanya dengan sebab nasab,
persusuan dan pernikahan. Sedangkan menurutimam Ibnu Atsir mahram
adalah orang-orang yang haram untuk dinikahi selama-lamanya seperti
bapak, anak, saudara, paman, dan lain-lain.

a. Macam-macam Mahram
Mahram muabbad (halangan-halangan abadi) karena nasab,
ikatan perkawinan s~ Ls4 dan karena persusuan gl=). Mahram
muabbad adalah orang-orang yang haram melakukan pernikahan
untuk selamanya. Dibagi menjadi tiga:
1) Haram sebab nasab
Berikut adalah mahram dengan sebab nasab.'®
a) Ibu dan mereka yang dinisbatkan nasabnya kepada seorang
perempuan sebab kelahiran, baik atas nama ibu secara hakiki
yaitu yang melahirkannya atau secara kiasan yaitu yang
melahirkan dari anaknya keatas seperti nenek dari ibu, nenek

dari bapak, neneknya ibu dan neneknya bapak ke atas. Haram

Aq uejng jo AJISIdATU() DTWR][S] 3)€1S

7 Muhammad bin Al-Khatib Al-Syirbani, Mughni Al-Muhtaj, (Beirut: Dar Al-Fikr,
2085), Juz 3, him. 224.

=N 18 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figih Munakahat Khitbah, Nikah dan Talak, (Jakarta:
Agtah, 2009), him. 137.
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atas laki-laki menikahinya karena merupakan bagian dari
mereka.

b) Anak-anak perempuan ke bawah. Haram atas laki-laki
menikahi putrinya sendiri, putri dari anak putrinya dan putri
dari anak lakilakinya. Demikian juga, setiap anak yang
merupakan bagian dari orang yang bertemu dengan mereka.

c) Anak-anaknya orang tua, mereka saudara perempuan secara
mutlak, baik sekandung atau yang bukan sekandung, putri
saudara laki-laki, putri saudara perempuan, putri dari anaknya
saudara laki-laki, putri dari anaknya saudara perempuan, putri
dari anaknya saudara perempuan sampai ke bawah. Haram
atas laki-laki saudara perempuan dan saudara laki-laki semua
dan anak-anak mereka ke bawah.

d) Anak-anak kakeknya dan anak-anak neneknya dengan syarat
terpisah satu tingkat. Saudara perempuan bapak haram atas
lakilaki karena mereka terpisah dari kakek ke bapak satu
tingkat, saudara perempuan ibu haram atasnya karena mereka
terpisah dari kakek ke ibunya satu tingkat, bibinya bapak dari
pihak bapak (kakek) haram karena terpisah dari kakek
ayahnya satu tingkat. Bibinya bapak dari pihak ibu (nenek)
haram atasnya karena mereka terpisah dari kakek ibunya satu
tingkat dan bibinya ibu dari pihak ibu (nenek) haram atasnya
karena terpisah dari kakek ibu ke ibu satu tingkat.

2) Haram sebab ikatan perkawinan 3_alas
Adapun haram disebabkan oleh perkawinan adalah:*°

4> 53l ol T orang tua istri (ibu mertua) jadi ibu dari suami atau ibu

sebab nasab atau sebab persusuan.

42, : anak tiri perempuan bisa juga anak perempuan dari anak

tiri perempuan atau anak perempuannya anak tiri laki-laki.

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR]S] 3}e}§
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Ylas3  istrinya ayah (ibu tiri) sama halnya kakek dari ayah
atau dari ibu.
o ¥ istri dari anak laki-laki (menantu perempuan) sama
halnya anak karena nasab atau anak persusuan,dan istri cucu
lakilaki juga cucu dari anak laki-laki atau cucu dari anak
perempuan.

3) Haram Sebab Persusuan ( glbs))

Adapun haram dengan sebab persusuan adalah ar-radha’
(persusuan) secara etimologi adalah nama isapan susu dari
payudara secara mutlak pada manusia. Sedangkan menurut
terminologi syara’, persusuan adalah suatu nama untuk
mendapatkan susu dari seorang wanita atau nama sesuatu yang
didapatkan dari padanya sampai di dalam perut anak kecil atau
kepalanya. Dalil tentang keharaman sebab sepersusuan terdapat
pada Al-Qur’an, sunnah dan ijma’. %

Dalil Al-Qur’an seperti firman Allah SWT:

1o 5 (2T ia )| S (AT
Artinya: Dan ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan
sepersusuan. (QS. An-Nisa’: 23)
Sedangkan dalil sunnah sebagaimana yang diriwayatkan dari Aisyah
bahwa nabi SAW bersabda:

coondll a2 e g a3l (ym 5

Artinya: Haram sebab persusuan adalah apa yang haram sebab nasab.
(Ibnu Majah dan At-Tirmidzi).
Dalam periwayatan lain Nabi bersabda:

3AlEIA5AS de W)

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e
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Artinya: Persusuan itu mengharamkan apa yang di haramkan
kelahiran. Hadits tersebut telah mengharamkan sebab persusuan
dengan jelas, persusuan dan kelahiran memiliki persamaan dalam
keharaman. Dalil ijma’, umat Islam sepakat bahwa persusuan itu
menjadi sebab dari beberapa sebab keharaman. Faktor keharaman
sebab persusuan

a) Orang tua seseorang sepersusuan ke atas, baik dari bapak maupun
dari ibu, berdasarkan ini haram atas seseorang menikahi ibu yang
menyusuinya ke atas dan dari arah mana saja. Haram atasnya,
ibunya bapak sepersusuan dan ibunya ke atas sebagaimana yang
disebutkan ibu dan nenek dalam keturunan.

b) Anak-anak seseorang sepersusuan. Haram menikahi anak putri
sepersusuan, cucu putri dari anak laki-laki sepersusuan dan cucu
putri dari anak putri sepersusuan sampai ke bawah. Dengan
ungkapan lain, haram atas anda semua perempuan yang engkau
menyusu dari susunya atau susu orang yang melahirkannya dengan
perantara dirinya atau lainnya atau di susui oleh wanita yang
melahirkannya. Demikian pula putri-putrinya seketurunan atau
sepersusuan sampai ke bawah.

c) Anak-anak kedua orang tua sepersusuan, yaitu saudara perempuan
sepersusuan. Haram menikahi saudara perempuan sepersusuan,
anak putri saudara perempuan sepersusuan dan cucu perempuan
dari anak perempuan ke bawah.

d) Anak-anak kakek dan nenek sepersusuan, mereka itu saudara bapak
dan ibu (bibi) sepersusuan. Misalnya jika Khalid menyusu dari
Fatimah, maka Fatimah menjadi ibunya Khalid, saudara-saudara
perempuan Fatimah menjadi bibi sepersusuan, saudara-saudara
perempuan suami Fatimah juga menjadi bibi sepersusuan baginya.
Oleh karena itu, haram menikahi salah satu dari mereka. Adapun

putri-putri paman dan bibi dari bapak dan putri-putri paman dan
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bibi dari ibu sepersusuan halal menikahi mereka sebagaimana

kerabat dalam keturunan.

e) Istri orang tua sepersusuan, yakni istri bapak sepersusuan, istri

f)

9)

h)

kakek sepersusuan ke atas, baik istri yang telah dicampuri atau
belum. Misal jika Hisyam menyusu Khadijah istri Ali, Ali menjadi
bapak Hisyam sepersusuan. Hisyam haram menikahi wanita
manapun yang telah dinikahi Ali karena ia istri bapak sepersusuan.
Istri anak sepersusuan, yakni istri anak laki-laki sepersusuan atau
istri cucu putra dari anak laki-laki. Misal, jika Shabir menyusu dari
Aliyah, Aliyah menjadi ibu sepersusuan, demikian juga suami
Aliyah menjadi bapak sepersusuan baginya. Jika Shabir menikah,
istri Shabir haram atas bapak sepersusuannya, demikian juga
kakeknya.

Orang tua istri sepersusuan, yakni ibu dan kakeknya sepersusua.
Misal, jika Fatimah menyusui Fauziyah, Fauziyah menjadi ibu
Fatimah sepersusuan. Jika Fatimah dinikahi Khalid, Khalid haram
menikahi ibunya Fatimah sepersusuan, yakni Fauziyah, demikian
juga kakeknya.

Anak-anak istrinya sepersusuan, yakni putrinya, cucu putri dari
anak putri dan cucu putri dari anak laki-laki sepersusuan. Misal,
jika Khalid menikahi Yasmin sementara Yasmin pernah di nikahi
Ali dan menyusui Syima. Syima yang disusui Yasmin haram atas
Khalid sekalipun tidak ada hubungan antara mereka berdua, karena
la putri istrinya sepersusuan dengan syarat sudah melakukan
hubungan intim. Wanita-wanita di atas haram disebabkan
persusuan, karena melaksanakan ayat Al-Qur’an dan hadits
Rasulullah SAW: Haram sebab persusuan sesuatu yang haram
sebab nasab. Mahram Muaqgat (halangan-halangan sementara)
Keharaman Temporer/sementara adalah suatu yang datang baru
dan bisa lenyap suatu ketika. Jika sebabnya hilang, wanita menjadi

halal bagi orang yang semula di haramkan, boleh di nikahi dan
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hidup bersama karena keharaman kembali pada sifat sementara
yang terkadang menghilang. Berikut adalah mahram sementara/
muaqgqat:

1) Wanita yang terikat dengan hak orang lain.

2) Wanita yang di talak 3 kali bagi suaminya.

3) Poligami antara dua wanita mahram.

4) Poligami melebihi empat Orang wanita.

5) Wanita yang bukan beragama Samawi.

Hal yang demikian berdasarkan surat an Nisa’ ayat 23-24

yang berbunyi:
}
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Artinya: “Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-

anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan,
saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu
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yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu
yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan
sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang
dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi
jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu
ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan
bagimu) isteri-isteri anak  kandungmu  (menantu); dan
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang
bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau;
sesungguhnya allah maha pengampun lagi maha penyayang. Ayat di
atas menjelaskan tentang wanita-wanita yang haram dinikahi,
diantaranya, yaitu istri bekas ayah, ibu, anak perempuannya, saudara
perepuan, bibi baik dari pihak ayah maupun ibu, keponakan dari
saudara laki-laki maupun perempuan, ibu yang menyusui, saudara
susuan, ibu mertua, anak tiri, memadu diantara dua saudara, dan
wanita-wanita yang masih terkait hubungan suami istri dengan orang
lain.

Khalwat (berduaan)
a. Pengertian Khalwat (berduaan)

1) Pengertian Khalwat Secara Etimologi

Memahami dari aspek etimologis, khalwat berasal dari
bahasa arab dengan fi’il madhi J&) khala) dan fi’il mudhari’ s\32)
yakhlu) yang berarti sunyi atau sepi .>* Namun secara umum,
setidaknya memberikan dua pemahaman mengenai kata
khalwat.Pertama, arti secara mendasar.Dalam pengertian dasar
yang dimaksudkan adalah mencakup pada ranah tasawuf yang
merupakan bentuk perjalanan manusia secara batin, bukan
formalitas ‘amaliyah fisik yang ruang lingkup kerjanya adalah
secara lahiriyah.Dalam kacamata sufistik, istilah khalwat berarti
mengasingkan diri  (menyepi) yang bertujuan menenangkan
pikiran atau bertafakkur dalam kesendirian untuk beribadah.

Kedua, arti secara makna.Pengertian ini adalah menekankan

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

2L Louwis Ma’luf, Al-Munjid fi al-Adab wa al- ‘Ulum, (Beirut: Al Matba’ah al-

Kagulikiyah, 1986), him. 15.

neny wisedy jife
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kepada pengertian istilah secara figih yang ruang lingkupnya
adalah dhahir, dimana khalwat diartikan sebagai aktivitas berdua-
duaan antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram di
tempat yang sunyi atau tersembunyi. Istilah sunyi dan
tersembunyi dalam pegertian ini kemudian lbnu Hajar al-
Asyqgalani mengganti dengan istilah tertutup dari pandangan
manusia, sehingga yang dipahami dari redaksi alAsygalani adalah
sebuah aktivitas laki-laki dan perempuan (berduaan) dimana
orang lain tidak dapat melihatnya.?? Sedangkan menurut Al Yasa’
Abu Bakar, khalwat adalah perbuatan yang dilakukan oleh dua
orang yang berlawanan jenis atau lebih tanpa ikatan nikah atau
bukan mahram pada tempat tertentu yang sepi.23 Dari beberapa
pandangan ulama di atas istilah khalwat tidak bisa dipisahkan
dengan arti “bersepi-sepi” sehingga orang lain tidak dapat melihat
aktivitas pasangan yang berkhalwat. Berbeda dengan penekanan
kata “sepi” adalah rumusan ‘Ali Syibran yang terdapat dalam
kitab Hasyiyah ‘Ali Syibran al-Malasi ‘ala Nihayah al-Muhtaj,
dimana penekanan khalwatdalam aspek definitif ada pada tidak
amannya penyaluran syahwat yang terlarang menurut kebiasaan.**
Pendapat ini lebih substantif karena agak melepaskan makna dari
pendekatan secara bahasa sehingga dapat mengakomodir tujuan
dan prinsip khalwat dalam aspek kehidupan. Pendapat lain yang
mempunyai magasid al-a’zam yang sama dalam hal pertimbangan
konsekuensi khalwat dan sejalan dengan pendapat ‘Ali Syibran

25
I

adalah gagasan Sulaiman al-Jamal® dan al-Syarwani.”® Keduanya

menitikberatkan pada efek dari aktivitas khalwat yang akan

[EEN

e§s ukl[ng|Jo AJIsIaATU) dDIUIR]S] d}B}S
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22 |bnu Hajar al-Asgolani, Fathu al-Bari, Jilid 9, (Riyadl: Darus Salam, 2000), him. 302
23 Al Yasa’Abu Bakar, Hukum Pidana Islam di Provinsi NAD, (Banda Aceh: 2006), him

2 Ali Syibran al-Malasi ‘ala Nihayah al-Muhtaj. (Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah,
1). him 101,

%6 Abdur Raqib, Pergaulan Dalam pertunangan dan Khalwat F|i Ma’na Al-Haml, Vol 6,
1, Januari-Juni, 2019, him. 44-46.
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berdampak terhadap rusaknya kerangka Magasid Syari’ah yang
telah dibangun oleh Rasulullah sejak belasan abad yang lalu,
yakni menjaga keturunan.

Dua gagasan besar dalam hal ini membuat jami’-mani’
terhadap istilah khalwat dalam pembahasan ini pada dasarnya
tidak terdapat perbedaan signifikan, kecuali hanya dalam aspek
cakupan dan konsekuensi saja. Namun begitu, keduanya tetap
harus dibedakan untuk mempermudah dalam memahami,
memberikan arti, dan memastikan legalitas hukum terhadap
pelakunya. Memahami kata khalwat dengan tidak melepaskan arti
“bersepi-sepi” — seakan-akan tidak memasukkan perbuatan dosa
(mesum) terhadap khalwat jika dilakukan di tempat yang tidak
sepi, akan tetapi definisi ini telah memberikan kesimpulan
haramnya khalwat walaupun antara laki-laki dan perempuan
tersebut tidak melakukan perbuatan saling menyentuh yang
merupakan seks opening secara ghalib karena dengan aktivitas
berduaan terdapat mazinnah untuk melakukan perbuatan dosa.
Sehingga pengertian ini menjadi searti dengan larangan Allah
tentang tidak bolehnya mendekati perbuatan zina dalam Alquran.
Perbedaan penekanan arti khalwat ini walaupun sebenarnya
bukan perbedaan prinsip bisa jadi tuntutan waktu yang
memberikan laporan bahwa pada zaman sekarang baik laki-laki
dan perempuan akan melakukan aktivitas dosa ketika ada di
tempat sepi yang orang lain tidak dapat melihatnya.

Perbuatan dosa yang dilakukan antara laki-laki dan
perempuan bisa terjadi di tempat terbuka, sehingga perlu
perluasan makna khalwat agar dapat mencakup terhadap magqasid
syari’ah yang menjadi tujuan utama diberlakukannya hukum
Islam. Jadi, mengikat makna khalwat dengan arti bersepi-sepi
adalah kesimpulan asumsi, sementara melepas arti “bersepi-sepi”

terhadap khalwat dalam aspek definitif adalah ranah substansi
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yang terus memberikan ruang terhadap pengembangan makna
khalwat sesuai dengan ruang dan waktunya. Maka setiap arti dari
dua pengertian ini masing-masing mempunyai tujuan yang sama
dalam hal menjaga tujuan syariat yang keduanya sama-sama
saling berkaitan. Adapun ulama yang menegaskan pada aktifitas
bersepi-sepi dan aktifitas penyaluran syahwat, sangat mungkin
untuk istilah khalwat diartikan sebagai suatu aktivitas yang dapat
mengantarkan pada penyaluran syahwat yang terlarang, baik
dengan cara bersepi-sepi atau tidak. Sehingga ini bisa
memberikan arti bahwa aktivitas laki-laki dan perempuan yang
tidak dapat mengantarkan pada penyaluran syahwat (tetap
menjaga etika dan muru’ah keluarga) sekalipun ada di tempat
yang sepi, bukan termasuk khalwat yang dimaksudkan dalam
syariat Islam.

Dari makna Khalwat bertemunya laki-laki dan perempuan
dalam satu tempat meskipun tidak ada efek dengan penyaluran
syahwat, bukan tak lazim diperbolehkan bedua-duan justru hal ini
harus dicegah karna terdapat unsur kenyamanan dan
keharmonisan yang berujung pada syahwat. Contoh lain yang
sulit dihindarkan pada zaman modern sekarang seperti naik gojek
online, naik taksi, lif dan sebagainya. Jika definisi para ulama
mengenai khalwat bertitik pada arti bersepi-sepi, justru hal ini
merupakan khalwat secara terang-terangan yang dilakukan laki-
laki dan perempuan yang bukan mahramnya.

Kedua dalam budaya “Khalwat” menjadi hal yang sudah
biasa dilakukan pada zaman modern sekarang tanpa
menghiraukan norma-norma yang dilarang oleh agama islam,
dalam hal ini sudah jelas termasuk didalamnya pacaran sebab
didalam pacaran selalu berduaan dan bergandengan tangan
dengan yang bukan mahramnya. Untuk itu dalam menghadapi

semua ini, hendaklah pergaulan itu didasari oleh sikap saling



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

22

hormat menghormati antara laki-laki dan
perempuan.”’Abdurrahman ~ Al-Mukaffi  telah  memberikan
batasan-batasan dalam pergaulan sesuai dengan yang telah
ditetapkan oleh agama, diantaranya:
a) Menjaga Pandangan Mata
Mata adalah satu karunia Allah yang amat cepat
jangkauannya.  Memelihara mata cukuplah  dengan
menundukan sebagian pandangan mata bila berhadapan
dengan wanita atau pria yang bukan mahram. Jangan menatap
mata kita kepada mereka, dan janganlah memandangnya
berulang-ulang. . Firman Allah Swi:

Paa sy
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Artinya:”Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman:
"Hendaklah mereka menahan pandanganya, dan memelihara

va\
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2" Nestro Rico Tambunan, Remaja Mandiri 2..., him. 90-91.
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kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi
mereka, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang
mereka perbuat. Katakanlah kepada wanita yang beriman:
"Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan
kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya.
(QS. An-nur:30-31).

Seperti diketahui, matalah yang menikmati kelezatan

memandang untuk kali yang pertama. Sementara hati atau
kalbu yang menikmati keberhasilan dalam mencapai sesuatu.
Karena itu keduanya merupakan mitra dalam mengumbar atau
meredam nafsu.

menjauhi bercampur baur (ikhtilath)

Secara etimologi ikhtilath berasal dari kata “khalata”
yang mempunyai makna bercampurnya suatu hal dengan
sesuatu.?® Sedangkan secara terminologi, ikhtilath merupakan
bercampurnya antara laki-laki dan perempuan dalam suatu
aktivitas yang sama tanpa ada batas yang dapat memisahkan
keduanya. Dalam syariat Islam, ikhtilath merupakan sebuah
istilah yang menunjukkan bercampur baurnya antara laki-laki
dan perempuan tanpa adanya ikatan yang dibenarkan oleh
agama dan hukum.”

Semua perkumpulan antara laki-laki dan perempuan
dapat dikatakan ikhtilath jika telah berkumpul pada satu lokasi
serta terjadinya hubungan antara laki-laki dan perempuan,
seperti  saling berbicara, bersentuhan, menyenggol,
berdesakan, dan lain sebagainya. Jika mereka bertemu dalam
suatu lokasi namun tidak menjalin sebuah hubungan apa-apa,

maka pertemuan tersebut bukan disebut ikhtilath (hukumnya

;;_%ez(s uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] d}e}S
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28 Ali Abubakar dan Zulkarnain Lubis, Hukum Jinayat Aceh, (Jakarta: Kencana, 2019),

2 Titi Fitrianita, “Hijab dan Tubuh yang Patuh Perempuan Salafi di Kota Malang,”

Sgslologi Reflektif, vol. 13, no. 1, Oktober, 2019, him. 9.
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mubah).®® Para ahli figih berpendapat bahwa ada dua orang

laki-laki bertemu dengan satu orang perempuan atau

sebaliknya, maka pertemuan tersebut tidak dikatakan ikhtilath.

Selain itu, Syekh Zakariyya al-Anshari asy-Syafi’i dalam

kitab Syarh Raudl ath-Thalib, berkata: “Boleh bagi seorang

laki-laki berkumpul dengan dua orang perempuan yang dapat
dipercaya (tsigah).®* Ikhtilath dapat menjadi sarana perusak
moral bagi umat Islam dalam hidup bermasyarakat. Oleh
karena itu, kita harus bertakwa kepada Allah Swt. serta
menjaga pergaulan kita dengan lawan jenis agar terhindar dari
perbuatan haram. Selain itu kita harus berusaha untuk
menghindari hal-hal buruk yang dapat menyebabkan
terjadinya ikhtilath, antara lain: Lemahnya iman, keengganan
kaum muslim untuk menyebarkan dakwah dijalan Allah Swt.
serta malas dalam menunaikan kewajiban berjuang dijalan-

Nya, rendahnya ilmu pengetahuan agama dan meningkatnya

angka kebodohan, buruknya Pendidikan dan bimbingan

individu kaum muslim, munculnya berbagai sarana media,
dan terarahnya pandangan mayoritas masyarakat khususnya
kaum muslim terhadap bangsa barat.*

Ikhtilath-nya antara laki-laki dan perempuan itu ada
dua macam, antara lain:*

a) lkhtilath yang dilarang, yaitu ikhtilath antara laki-laki dan
perempuan yang bukan dari kalangan mahram, serta untuk
melakukan suatu perbuatan yang mengandung nilai
negatif. Contoh: Ikhtilath antara nabi Ydsuf as. dengan
Zulaikha (Q.S. Yasuf [12]: 23.
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% Ibid.

31 Miftakur Rohman, “Uergensi Ikhtilath Menurut Abdul Karim Zaidan”, Miyah: Jurnal
i Islam, vol. 14, no. 1 (Maret, 2018), him. 87.

%2 Abdullah bin Jarullah al-Jarullah, Masuliyatul Mar’ah al-Muslimah, him. 43-45,

% Abdul Karim Zaidan, Ensiklopedi Hukum Wanita dan Keluarga, terj. Bahruddin
ani, (Jakarta: Robabni Pers, 1997), him. 242.
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Perempuan atau laki-laki yang berbaur atau melakukan
ikhtilath dengan lawan jenis merupakan pangkal dari suatu
keburukan dan kerusakan. Oleh karena itu, Islam melarang
seseorang untuk melakukan semua tindakan yang dapat
membangkitkan hasrat tersebut. Sebagaimana yang telah
dicantumkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh

Imam Bukhori sebagai berikut :
ZIA a5 Okl e ) (oo & Jguy gans &
S Rl 8 sluall e Jla 5l LS dad)

e G aelin) oldll Ay gl 2 Jlea ) Jgm
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Dari Hamzah bin Abi Usaid al-Anshari, bahwa dia
mendengar nabi Muhammad saw. bersabda, disaat beliau
keluar dari masjid, sedangkan orangorang laki-laki ikhtilath
(bercampur baur) dengan para wanita dijalan, maka nabi
Muhammad saw. bersabda kepada para wanita tersebut:
“Minggirlah kamu, karena sesungguhnya kamu tidak
berhak berjalan di tengah jalan”. Maka para wanita tersebut
merapat ditembok atau dinding sampai bajunya terkait
karena rapatnya.>*

Ikhtilath yang diperbolehkan, yaitu ikhtilath antara laki-laki
dan perempuan karna ditemani oleh seorang mahram, serta

dalam keadaan darurat (dalam kesulitan) Contoh: Ikhtilath

S
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# Abu Muhammad Asyarf, Fatwa al-Mar’ah al-Muslimah, Cet-1, (TK, Maktabah Adhwaus
f, 1419), him. 568.
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antara nabi Mdsa as. dengan kedua wanita di negeri
Madyan. (Q.S. al-Qashéash [28]: 23 dan 25).
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Artinya : Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-
yan ia menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang
meminumkan (ternaknya), dan ia menjumpai di belakang
orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang
menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah
maksudmu (dengan berbuat at begitu)?" Kedua wanita itu
menjawab: "Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami),
sebelum  pengembala-pengembala itu  memulangkan
(ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua yang
telah lanjut umurnya™. Maka Musa memberi minum ternak
itu untuk (menolong) keduanya, kemudian dia kembali ke
tempat yang teduh lalu berdoa: "Ya Tuhanku sesungguhnya
aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau
turunkan kepadaku". Kemudian datanglah kepada Musa
salah seorang dari kedua wanita itu berjalan kemalu-
maluan, ia berkata: "Sesungguhnya bapakku memanggil
kamu agar ia memberikan balasan terhadap (kebaikan)mu
memberi minum (ternak) kami”. Maka tatkala Musa
mendatangi  bapaknya (Syu'aib) dan menceritakan
kepadanya cerita (mengenai dirinya), Syu'aib berkata:
"Janganlah kamu takut. Kamu telah selamat dari orang-
orang yang zalim itu".
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Agama Islam membolehkan perbuatan ikhtilath antara laki-
laki dan perempuan dengan syarat mereka harus mematuhi semua
batasan atau aturan yang telah dicantumkan di dalam Al-Qur’an,
antara lain: Menutup aurat, menundukkan pandangan (ghadd al-
Basar), membatasi pergaulan, dan menjaga nilai-nilai Islam.
Agama Islam mengatur batasan pergaulan laki-laki dan perempuan
bukan untuk membatasi kebebasan manusia, namun hanya untuk
menunjukkan Maha Rahman dan Rahim-Nya Allah Swt. kepada
umat Islam sebagai makhluk yang sangat mulia. Agama Islam
mengharamkan seseorang untuk berbaur dengan lawan jenis yang
bukan mahramnya agar terhindar dari fitnah. Bahkan, Islam juga
memerintahkannya (perempuan) untuk tetap berada dirumah dan
tidak keluar kecuali untuk keperluan yang sangat penting dengan
tetap menjaga batasan- batasan yang sudah diuraikan dalam Al-
Qur’an dan sunnah.

Defenisi Ma’anil Hadis

Secara etimologi, ma’ani merupakan bentuk jamak dari kata
ma’na yang berarti makna, arti, maksud, atau petunjuk yang dikehendaki
suatu lafal.Sementara ilmu ma ‘ani pada mulanya adalah bagian dari ilmu
balaghah, yaitu ilmu yang mempelajari kondisi lafal arab yang sesuai
dengan tuntunan situasi dan kondisi. Dengan demikian, ilmu ma’ani al-
hadis secara sederhana ialah ilmu yang membahas tentang makna atau
maksud lafal hadis Nabi secara tepat dan benar.*

Secara terminologi Muhammad Ibnu Alawi mendefenisikan ilmu
ma ‘ani al-hadis yaitu ilmu yang menjelaskan tentang upaya (menduga)
kehendak / maksud hadis tersebut yang penguraiannya mendasarkan diri
pada kaidah linguistik bahasa Arab, prinsip-prinsip syari“ah dan
keserasian dengan hal ihwal Nabi Muhammad SAW.* Jadi ilmu maani

al-hadis adalah ilmu yang mempelajari cara memahami makna matan

2
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% Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, Cet-1, (Jakarta: Amzah,
4), him. 134.
% Nur Fadhilah, Ma "anil Hadith, (Sidoarjo: Qisthos Digital Press, 2011), him. 272-273.
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hadis, ragam redaksi, dan konteksnya secara komprehensif, baik dari segi
makna yang tersurat (zhahir al-nash atau makna tekstual) maupun makna
yang tersirat (bathin al-nash atau makna kontektual).37

Adapun didalam penelitian ini, kajian ma’anil hadis akan lebih
penulis fokuskan pada pendekatan bahasa. Penelitian atau pemehaman
hadis melalui pendekatan bahasa guna mengetahui makna kata-kata yang
terdapat dalam matan hadis, dan apakan makna kata tersebut ketika
diucapkan oleh Nabi Muhammad Saw sama makna yang dipahami oleh
pembaca atau peneliti.*
Objek Kajian Imu Ma’anil Hadis

Objek kajian dari ilmu ma’anil hadis adalah Hadis Nabi Saw yang
merupakan bukti kebijaksanaan Nabi Saw dalam mengajarkan agama
Allah SWT. Hadis yang menjadi kajian ilmu ini adalah seluruh hadis,
baik yang tekstual maupun kontekstual, agar tidak terjadi pemaknaan
ganda atau pemahaman yang bertentangan. Pemahaman hadis secara
tekstual dilakukan bila hadis yang bersangkutan, setelah dihubungkan
segi-segi yang berkaitan dengannya, missal latar belakang kejadiannya,
tetapi menuntut pemahaman sesuai apa yang tertulis didalam teks hadis
yang bersangkutan. Sedangkan, pemahaman dan penerapan hadis yang
kontekstual dilakukan bila suatu hadis tersebur, ada petunjuk yang kuat
yang mengharuskan hadis tersebut dipahami dan diterapkan tidak
sebagaimana maknanya yang tersurat, melainkan dengan makna tersirat
atau kontekstual (bukan makna sebenarnya).*

Hakikat ilmu ma’anil hadis pada dasarnya sudah ada sejak masa

Nabi Saw, terutama ketika Nabi seluruh kaum muslimin. Dengan
kemahiran dan kemampuan yang dimiliki oleh para sahabat pada masa

itu, secara umum para sahabat bisa langsung menangkap dan memahami

S uml]ng JO AJISIdATU() DTWR][S] 3)¥1S

" Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode, him. 134.
% Dr. M. Alfatih Suryadilaga, M. Ag. Metodologi Syarah Hadis Dari Klasik Hingga

Komemporer (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), him. 111.

LIe

° Prof. Dr. H. llyas Husti, H Zul Ikromi, Lc, MA, Ilmu Ma’anil Hadis, Sebuah Upaya

Mewmahami Hadis Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wasalam, (Pekanbaru: Program Pasca Sarjana
UaVersitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2014), him. 14-15.
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sabda yang disampaikan oleh Nabi saw. Berkaitan dengan pemahaman
hadis ketika Rasulullah Saw wafat, disinilah awal mula permasalahannya
dalam memahami hadis, sebab para sahabat dan generasi selanjutnya
ketika ada permasalahan atau kesulitan dalam memahami hadis mereka
sudah tidak bisa bertanya secara langsung lagi kepada Rasulullah Saw.
Sehingga para sahabat harus memahami hadis itu sendiri sesuai dengan
apa yang tertulis, kesulitan dalam memahami hadis semakin kompleks,
terutama ketika Islam sudah menyebar luas ke berbagai belahan dunia.*’
Hal ini disebabkan karena para sahabat tidak mengetahui dan

memahami dengan baik tentang gaya bahsa yang digunakan Rasul dalam

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

menyampaikan hadis. Karena terkadang Rasululllah Saw menggunakan
ungkapan majazy, giyas, dan bahkan menggunakan sebuah kata yang
gharib (asing), seiring dengan berjalannya waktu terkadang kata yang
dahulu sangat jelas maknanya lambat laun akan tenggelam karena sudah
tidak dipakai lagi dan dianggap asing sehingga sulit untuk dipahami.**
B. Tinjauan Pustaka

Berkaitan dengan “Larangan Bersentuhan Dengan "Lawan jenis yang
Bu'kan Mahram Kajian Ma’’anil Hadis” peneliti menemukan beberapa karya

@ilmiah yang memiliki tema yang berdekatan, diantaranya:

=

Izzawan Bin Zulkifli, 2023, Skripsi Studi Komparatif Pendapat Imam
Abu Hanifah Dan Imam Al-Syafi’i Mengenai Status Hukum Wudu’
Suami Istri Yang Bersentuhan Tanpa Penghalang®

Dalam Skripsi ini menjelaskan tentang hubungan suami istri ketika
bersentuhan dalam keadaan wudu’tanpa adanya penghalang dan faktor
penyebab batalnya wudu’. Persamaan peneliti sama-sama membahasa
tentang bersentuhan. Adapun perbedaan penelitian penulis dengan skripsi

ini adalah penulis membahasa tetang bersentuhan dengan lawan jenis

uej[ng Jo AJISIdAIU[) dIWR]S] d}®

“0 Esa Agung Gumelar, Memerahi atau Diperangi: Hadis-Hadis Peperangan Sebelum
Kigsnat, (Bogor: Gue's Pedia, 2010), him. 19.
** 1bid, him. 20.

2 Yzzawan Bin Zulkifli, “Studi Komparatif Pendapat Imam Abu Hanifah Dan Imam Al-
Sy& ‘i Mengenai Status Hukum Wudu’ Suami Istri Yang Bersentuhan Tanpa Penghalang”.
Slz!psi, (Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2023).

IeA
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sedangkan skripsi membahas tentang batalnya wudu’suami istri saat
bersentuhan tanpa adanya factor penghalang.

Muhammad Nurusahmi Bin Shamsudin, 2019, Skripsi Pemahaman
Mahasiswa Uin Sts Jambi Tentang Hukum Bersentuhan Antara
Lelaki dan Perempuan (Studi Komperatif Mazhab Hanafi dan
Mazhab Syafi’i)®

Jurnal ini menjelaskan tentang hukum bersentuhan antara laki-laki
dan perempuan dalam studi komperatif mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i
persamaan penelitian ini adanya konteks bersentuhan terhadap laki-laki
dan perempuan.

Fatimah Risma, 2019, Skripsi Tradisi Ikhtillat dalam pesta
pernikahan Perspektif Hukum Islam**

Skripsi ini membahas tentang percampuran antara laki-laki dan
perempuan yang bukan mahramnya yang menggunakan studi lapangan
yang menunjukkan dampak tidak baik dari akibat bercampur baur antara
laki-laki dan perempuan. Persamaan penelitian ini adanya konteks
bersentuhan didalamnya, dan perbedaannnya dengan penelitian penulis
didalam hal studi.

Siti Romaeti, 2011, Skripsi Dampak Pacaran Terhadap Moralitas
Remaja Menurut Pandangan Ustadz Jefri Al-Bukhari®

Skripsi ini membahas tentang akibat rusaknya moralitas laki-laki
dan perempuan dalam hal pergaulan yang memberikan dampak negatif
terhadap seseorang. Persamaan penelitian ini adanya unsur bersentuhan
atau khalwat sedangkan yang membedakan penelitian penulis dengan

penelitian ini adalah studi yang digunakan, penelitian ini menngunakan

1=
# Muhammad Nurusyahmi Bin Shamsudin, “Pemahaman Mahasiswa Uin Sts Jambi Tentang
H§<um Bersentuhan Antara Lelaki dan Perempuan (Studi Komperatif Mazhab Hanafi dan Mazhab
Sygfi’i”. Skripsi, (Jambi: Uin Sultan Thaha Saifuddin, 2019).

e

* Fatimah Risma,” Tradisi Ikhtillat dalam pesta pernikahan Perspektif Hukum Islam”.

S@ipsi, (Purwokerto: Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2019).

Siti Romaeti, Skripsi Dampak Pacaran Terhadap Moralitas Remaja Menurut

PaRdangan Ustadz Jefri Al-Bukhari, Jurnal, 2011.
[s¥]
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©
§ studi lapangan sedangkan penelitian penulis menggunakan studi Maanil
> Hadis.
©5. Devi Listiyani, 2019, Skripsi Pandangan Imam Syafi’i tentang
; batalnya wudhu akibat bersentuhan laki-laki dan perempuan (Kajian
=  Surah al-Maidah Ayat 6)*
z Skripsi ini menjelaskan pandangan Imam Syafi’i tentang batalnya
= wudhu’ akibat bersentuhan laki-laki dan perempuan jadi hasil dari
g) penelitian ini menunjukkan bahwa Imam Syafi’i dan pengikutnya
=~ mengartikan kata lamastum an-Nisa’ dalam al-Maidah Ayat 6 bersentuhan
; kulit antara laki-laki dan perempuan berdasarkan pemahaman tersebut
g maka menurut Imam Syafi’i dan pengikutnya wudhu menjadi batal apabila

terjadi persentuhan kulit antara laki-laki dan perempuan walaupun
persentuhan kulit tersebut tidak disertai dengan syahwat.
6. Dahliati Simanjuntak, 2020, Jurnal, Hukum Sentuhan Kulit (Jabat
Tangan)®
Jurnal ini membahas tentang larangan berjabat tangan dengan
lawan jenis yang bukan mahram serta hukum sentuhan kulit sedangkan
peenelitian yang penulis teliti mengenai pengaruh larangan bersentuhan

dengan lawan jenis terhadap pergaulan sosial.

~

Tuti Atianti, 2018, Skripsi Pemahaman Hadis Tentang Larangan
Membaca Dan Menyentuh Mushaf Al-Qur’an Saat Haid*®

Dalam skirpsi ini menjelaskan tentang larangan membaca dan
meyentuh mushaf ketika dalam keadaan haid, serta mejaga etika didalam
agama sedangkan penelitian yang penulis teliti tentang pemahaman hadis

tentang larangan bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan mahram

um]ng JO AJISIdATU() DTWR][S] 3)¥1S

(BeVI Listiyani, Pandangan Imam Syafi’i tentang batalnya wudhu akibat bersentuhan laki-laki
daﬂ perempuan Kajian Surah al-Maidah Ayat 6. Skripsi, (IAIN Metro, 2019).
" Dahliati Simanjuntak, Hukum Sentuhan Kulit (Jabat Tangan), Jurnal, 2020.
8 Tuti Atianti,”’Pemahaman Hadis Tentang Larangan Membaca Dan Menyentuh Mushaf
ur’an Saat Haid”. Skripsi, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Uin Syarif Hidayatullah, 2018).

>
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10. Nurul Huda, 2015, Jurnal, “Berjabat Tangan Dengan Lawan Jenis’
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8. Bustanul Fugaha, 2020, Jurnal Menyentuh Mushaf Tanpa Berwudu

Dalam Perspektif Mazhab Syafi’i Dan Hambali*

Jurnal ini membahas tentang menyentuh mushaf tanpa berwudu
dalam perspektif mazhab safi’i dan hambali, membahas pandangan ulama
terhadap mennyentuh mushaf tanpa ber-wudu, sedangkan penelitian yang
penulis teliti mengenai larangan bersentuhan terhadap lawan jenis yang

bukan mahram.

9. Khamami Zada, 2012, Jurnal, Sentuhan Adat Dalam Pemberlakuan

Syariat Islam DI Aceh (1514-1903)*°
Jurnal ini membahas tentang pemberlakuan hukum jinayah atau
sentuhan adat yang berlaku sedangkan penelitian yang peulis teliti adalah
mengenai status hadis tentang bersentuhan yang terdapat didalam hadis
nabi Saw dan hubungannya terhadap pergaulan sosial
551
Jurnal ini membahas tentang hukum berjabat tangan dengan lawan
jenis sehingga memiliki kesamaan dengan skripsi yang penulis teliti
sedangkan penelitian yang penulis teliti mencakup seluruh yang
berhubungan dengan sentuhan fisik terhadap lawan jenis yang bukan

mahram baik itu secara tekstual maupun kontekstual.

uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] d}e}§

# Bustanul Fugaha, Menyentuh Mushaf Tanpa Berwudu Dalam Perspektif Mazhab

Sygfi’i Dan Hambal, Jurnal, 2020.

el

%0 Khamami Zada, Sentuhan Adat Dalam Pemberlakuan Syariat Islam di Aceh, (1514-

1943), Jurnal, 2012.
=

Nurul Huda, “Berjabat Tangan Dengan Lawan Jenis di Yogyakarta”, Indonesia

Suymstantia Jurnal, Tahun 2015.
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BAB IlI
PEMBAHASAN

tatus Hadis Tentang Bersentuhan

no

Status Hadis Mu’jam At-Thabrani
Adapun proses untuk mengetahui kualitas hadis, maka dibutuhkan

metode takhrij hadis untuk mengeluarkan hadis tersebut dari kitab
sumber, bersamaan sanadnya serta menjelaskan martabatnya supaya
dapat menilai kualitas dan kuantitas dari hadis, maka dari itu peneliti
perlu meneliti sanad maupun matannya dari sebuah hadis.®* Setelah itu
peneliti kemudian melakukan kritik sanad dan kritik matan agar
mengetahui kualitas hadis yang menjadi objek penelitian peneliti.

Lafaz Hadis

Dalam kitab Mu’jam al-Kabir 486

G yall) G b)) i BAl) W Gl b usa LEAS -
O N8 G &3 Gt 1B (ol BN i G M W (Jradk
Q) Lo &) Jeu) OB sty Jlan Cn Jiia Chan ;o8 padl)
Ga A A 08 fa Jaiday Q881 il (b Gl Y sl ke
Telah menceritakan kepada kami Mdsa ibn Har(n, (ia berkata), telah
menceritakan kepada kami Ishaq ibn Ré&hawaih, (ia berkata), telah
menceritakan kepada kami al-Nadhar ibn Syumail, (ia berkata), telah
menceritakan kepada kami Syaddad ibn Sa’id al-Rasibiy, ia berkata, aku
mendengar Yazid ibn ‘Abd Allah ibn al-Syakhir berkata, aku mendengar
Ma’qil ibn Yasar Dberkata, telah bersabda Rasulullah saw.
“sesungguhnya ditusukkan ke kepala salah seorang di antara kamu

dengan jarum dari besi lebih baik baginya daripada ia menyentuh
wanita yang tidak halal baginya”

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR]S] 3}e}§

°2 Zikri Darussamin, llmu Hadis, (Pekanbaru: Suska Press, 2010), him. 197.
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-0 -

a & Jgy O 108 ¢ g (i Jiha A8 cpSad) il (8 cam
S Al A Was fa kil Ja) il (B dadah (Y salu 4l W

«Ad 3a3 ¥ B jal G 4
Artinya: Telah menceritakan kepada kami ‘Abdan ibn Ahmad, telah
menceritakan kepada kami Nashr ibn ‘Aliy, dia berkata, telah menceritakan
kepada kami (abt) bapakku, telah menceritakan kepada kami Syaddad ibn Sa'id
dari Abi al-‘Ala’, relah menceritakan kepadaku Ma gil ibn Yasar, (dia) berkata,
telah bersabda Rasulullah saw. “sesungguhnya ditusukkan ke kepala salah
seorang di antara kamu dengan jarum dari besi lebih baik baginya

daripada ia menyentuh wanita yang tidak halal baginya .
Penelusuran hadis berdasarkan salah satu lafal yang terdapat

dalam matan hadis. Adapun petunjuk yang ditemukan dengan metode

salah satu lafal matan hadis dengan menggunakan kitab mu “jam al kabir
sebagai berikut:
a. Kitab Mw’jam Al-Kabir

f‘t;- T %% 13 J-’- E’ ® -°. .” - %.- * ”0" 24
a])a‘ o< U‘CJ:’ 4 -’:."."\.'.':\"C{' ,‘L:-"f’ g:-“):l) GO"LLU

°’f3;‘|3’.:a’._:f§_3_*(')L-s.a.d?-*o°‘—~r”)'? A

TR Yo 875 b o s 61 0 3 ks Yo vy
() o Jiwn o ()

Berikut penjelasan dari takhrij diatas:

Imam At-Thabrani dalam kitab Mu’jam al-Kabir.

1) Pelacakan Hadis

Dalam hal ini dilakukan pelacakan terhadap hadis ini,

penulis menggunakan metode takhrij dengan melacak salah satu
kata pada matan. Pelacakan ini dilakukan terhadap Kkitab al-
Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadits al-Nabawi, yang disusun
olen AJ. Wensick. Dalam hal ini penulis mengambil

kata o~ dengan melacaknya pada loccuse. Penulis sengaja
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melacaknya pada kata ini karena kata inilah yang menjadi tema
sentral hadis yang diteliti, yaitu “menyentuh”. Hasilnya, tidak
ditemukan hadis yang dicari. Pencarian dilanjutkan melalui
kata 13« pada loccus yang sama karena kata ini dianggap asing,
yaitu pada loccus . Hasilnya juga nihil. Pencarian juga dilakukan
pada kata ¢=k: pada loccus +. Tidak ditemukan hadis yang dicari
pada kata ini. Karena diketahui matan hadis ini, maka pelacakan
dilakukan melalui metode takhrij denga kata pertama pada awal
matan. Kitab yang digunakan adalah al-Jami’ al-Shaghir fi
Ahadits al-Basyir al-Nadzir, karya Abi al-Fadhl ‘Abd al-Rahman
ibn Abi Bakr Muhammad al-Khudhairiy al-Suydthiy al-Syafi’iy.
Dari hasil pelacakan ditemukan.
Gy O O Al A s (e Jaday aSoa (l 5 (8 gy Y
(0=) s 0 Jina o (k) ) Ja3 Y 515l
Simbol («k) berarti =<V & b, dan (U=) berarti iz,
Informasi kitab ini menyebutkan bahwa hadis yang dicari ada
dalam kitab al-Mu’jam  al-Kabir, oleh al-Thabaraniy. Al-
Suydthiy telah memberikan penilaian lemah terhadap hadis ini
dengan menilainya dha’if. Kitab lain yang juga digunakan untuk
melacak hadis ini adalah Mausii’ah Athraf al-Hadits al-
Syarif, susunan Abl Hajar Muhammad al-Sa’id ibn Basylniy
Zaghldl. Kitab ini menginformasikan.
Saalf Gl 8 oales oY
YYTldama V9 :Ywe 5 YY1 ranae

Keterangan kitab ini menginformasikan bahwa hadis ini terdapat
dalam kitab Majma’ al-Zawaid wa Manba’ al-Fawaid, karya al-
Hafidz Ndr al-Din ‘Aliy ibn Abi Bakr al-Haitsamiy, juz ke-4,

B4

Z

nery wisey j
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5% Abd al-Rahman ibn Abi Bakr al-Suyuthiy, al-Jami’ al-Shaghir fi Ahadits al-Bassyir,
irut: Dar al-Kuytub al-‘ilmiyyah, 1988), juz ke-1, him. 442.

5 Abu Hajar Muhammad al-Sa’id ibn Basyuniy Zaghlul, Mausu’ah Athraf al-Hadits al-
wiy al-Syarif, (Bairut: ‘Alam al-Turats, 1989), Cet. ke-1, jilid ke-6, hlm. 555.
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halaman 326, al-Targhib wa al-Tarhib min al-Hadits al-
Syarif, karya al-Imédm al-Hafidz Zakiy al-Din ‘Abd al-‘Azhim
ibn ‘Abd al-Quwa al-Mundziriy, juz ke-3, halaman 39, Silsilah
al-Ahadits al-Shahihah, karya Muhammad Nashir al-Din al-
Albaniy, halaman 226.

Ada hal yang menarik dari informasi kitab-kitab di atas,
yaitu adanya pernyataan dha’if dan shahih terhadap hadis
ini. Al-Suydthiy menyebutkan di dalam eksiklopedi hadisnya
hadis ini bernilai dha’if. Sedangkan dari informasi Muhammad
al-Sa’id ibn Basylniy Zaghlal, hadis ini termuat di antaranya di
dalam Silsilah al-Ahadits al-Shahihah. Artinya, Nashir al-Din
al-Albaniy menilainya shahih. Kendatipun ada dua penilaian
yang berbeda dari dua penulis di atas, penelitian ini bertujuan
meneliti ulang sanad hadis ini bukan meneliti dua pendapat yang

bertolak belakang di atas dan sebab perbedaan pendapat mereka.

2) Penelusuran dalam Kitab Hadis

Untuk mengetahui letak hadis, maka perlu ditelusuri ke
dalam kitab hadis yang ditunjukkan oleh kitab athraf. Hadis
dalam  kitab al-Mujam  al-Kabir susunan  al-Thabaraniy
selengkapnya tertulis

il Ul agsal ) 0 Blawsl W (5l 0 (oanse Liias 486
A e Cran JB a1 s 0 0128 W Juad
A Jsmy JB Js b (82 Qe J5y il
Oo ke WSaal Gl (B oad OV plu ade A Ll
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% Sulaiman Ibn Ahmad Ibn Ayyub Abu al-Qasim al-Thabaraniy, al-Mu’jam al-Kabir di
tahgiq oleh Hamdiy “ibn ‘Abd al-majid al-Salafiy, (al-Mausul: Maktabah al-Ulum Wa al-Hikam,
1983), juz ke-20, him. 211.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Mdsa ibn Hardn, (ia
berkata), telah menceritakan kepada kami Ishaq ibn Rahawaih,
(ia berkata), telah menceritakan kepada kami al-Nadhar ibn
Syumail, (ia berkata), telah menceritakan kepada kami Syaddad
ibn Sa’id al-Rasibiy, ia berkata, aku mendengar Yazid ibn ‘Abd
Allah ibn al-Syakhir berkata, aku mendengar Ma’qil ibn Yasar
berkata, telah bersabda Rasulullah saw. ‘“sesungguhnya
ditusukkan ke kepala salah seorang di antara kamu dengan
jarum dari besi lebih baik baginya daripada ia menyentuh
wanita yang tidak halal baginya”

Hanya kitab al-Thabaraniy ini yang merupakan sumber

primer bagi hadis ini. Tiga kitab lain yang diinformasikan oleh
kitab Mauszi'ah  Athraf al-Hadits al-Syarif di atas tidaklah
merupakan sumber primer. la hanya berisi himpunan hadis yang
tidak disebutkan sanadnya secara lengkap.
Dalam terminology ilmu hadis disebut dengan al-mashdar al-
tsanawiy atau sumber sekunder. Untuk keperluan penelitian
sanad, maka tiga kitab ini tentu tidak dapat digunakan karena
tidak membuat sanad secara lengkap. Kitab ini hanya
bertuliskan  hadis  dengan  cara muallag, yaitu  tanpa
menyebutkan sanad secara lengkap. Sanad hadis ini hanya
bertuliskan sahabat penerima hadis dari Rasulullah dan tidak
menyebutkan sanad dari tabi’in sampai mukharrij. Kitab ini
bukan khusus berisi hadis mu’allag, tapi ia merupakan Kkitab
sumber hadis sekunder yang menyebutkan di sumber primer
mana hadis itu terdapat.

Kendatipun demikian, Kkitab sumber kedua ini
memberikan informasi lain. Dari informasi kitab ini diketahui
bahwa hadis ini diriwayatkan oleh al-Thabaraniy dengan

periwayat yang shahth.*® Di samping itu, ternyata hadis ini juga

A
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%6 Sebagai contoh misalkan informasi yang diberikan oleh al-Hafidz N@r al-Din ‘Aliy ibn
Bakr al-Haitsamiy.
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terdapat di dalam al-Sunan al-Kubré susunan al-Baihaqgiy
dengan periwayat pertamanya Ma’qil ibn Yasar. Hanya saja
tidak ditemukan hadis yang dimaksud di dalam kitab al-
Baihagiy.

Jika ditelusuri hadis ini dengan redaksi yang sama
melalui kitab athraf, memang hanya terdapat satu hadis. Tetapi,
dengan bantuan program al-maktabah al-syamilah, sebuah
program yang digital yang berisi beberapa kitab termasuk kitab-
kitab hadis, penulis mencoba mencari hadis yang sama melalui
kata o=ls oY maka ditemukan ternyata ada hadis lain yang
redaksinya hampir sama dengan hadis yang diteliti. Menurut

informasi program al-maktabah al-syamilah ini,

3) Hadis yang diriwayatkan oleh Imam At-Thabraniy di dalam

kitab al-Mu jam al-Kabir susunan al-Thabaraniy, berikut ini

hadisnya

Wl U6 e g jea U aaal o olase Uiaa - 487

dﬁ:dﬁjua&dﬁu‘;ﬁh;%d\@iocqﬂm@q\m

Jau iy B orday oY aluy ade A e ) Jgn )
YAl Ja3 Y B el e O (e D A s e ke

Artinya: Telah menceritakan kepada kami ‘Abdan ibn
Ahmad, telah menceritakan kepada kami Nasir ibn ‘Aliy, dia
berkata, telah menceritakan kepada kami (abf) bapakku, telah
menceritakan kepada kami Syaddad ibn Sa’id dari Abi al- ‘Ala’,
telah menceritakan kepadaku Ma’qil ibn Yasar, (dia) berkata,
telah bersabda Rasulullah saw. “sesungguhnya ditusukkan ke
kepala salah seorang di antara kamu dengan jarum dari besi
lebih baik baginya daripada ia menyentuh wanita yang tidak
halal baginya”

ta
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57 Sulaiman Ibn Ahmad Ibn Ayyub Abu al-Qasim al-Thabaraniy, al-Mu’jam al-Kabir, di
iq oleh Hamdiy ibn ‘Abd al-majd al-Salafi, Maktabah al-‘Ulum wa al-Hikam..., him. 212.
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4) Hadis yang diriwayatkan oleh Sunan Al-Baihagqi

Woake & Al Ul gt ohoaadl G dle GHAl
e B3 0T W Qi Gl ) dade W (LLalLY)
Ch i G 2l il G2 [ AR 08 cfopul Dl A2l
) b 058 Y sk K A Osh Saals 106 s
S WIS IV EVERES “PA S e EQVEEQUO A D 0 £

Maoaa 4l il

Ali bin Ahmed bin Abadan memberitahu kami, Ahmad
bin Ubaid memberitahu kami, Al-Asfati memberitahu kami,
Saeed bin Suleiman Al-Nashti memberitahu kami, Shaddad bin
Saeed Abu Thalha Al-Rasibi memberitahu kami, atas otoritas
Al-Jariri, tentang riwayat Abu Al-Ala, dari riwayat Maqil bin
Yasar, yang berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda:
Karena lebih baik bagi laki-laki mempunyai sisir besi di
kepalanya hingga mencapai tulangnya daripada seorang wanita
yang bukan mahramnya menyentuhnya.”

Dua hadis di atas sebenarnya memiliki satu kesatuan
makna. Perbedaan redaksi hadis hanya antara kata Sl pada
hadis nomor 486 dengan kata J>~,pada hadis nomor 487.
Kendatipun demikian, kedua hadis ini tetap dihimpun dan

dimuat dalam laporan ini.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

..H_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Its ;’
nwf h..n.u a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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b. Skema sanad gabungan

(..L.»jw \L;Lp‘w\

°/}~ }o,‘o‘? g/ }°}°/~
sl (il AS e R
: _— (oo f e by
OPB (9 cwys ol o Ol

Dalam pembuatan i’tibar sanad, jalur Kiri terdapat sanad
hadis nomor 486 dan jalur kanan terdapat sanad hadis nomor 487
secara tidak langsung gabungan i’tibar as-sanad untuk langkah
awal mengetahui illat dan syaz pada sanad karena illat dan syaz
pada sanad merupakan aspek ketersmbungan pada sanad dan
penelitian dalam periwayat hadis (dhabt al-ruwat).
ism  mashdar dari kata

Kata i'tibar

el e

merupakan

Secara etimologis, i“tibar adalah “peninjauan

terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui
sesuatunya yang sejenis”. Adapun menurut istilah, i “zibar berarti

menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu,
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W] = n:l': @
oo gx . . : : :
7D ) 1(_; § supaya dapat diketahui ada tidaknya periwayat yang lain untuk
QO
eagt = sanad hadis dimaksud.®®
(== 3 = e -
§ g @3 © Kegunaan i “tibar adalah untuk mengetahui keadaan sanad
o g?}% @ ; hadis seluruhnya dilihat dari ada atau tidak adanya pendukung
g (=
3 = § § = berupa periwayat yang berstatus mutabi” atau syahid. Mutabi "
Fo= 0 . . .
«:% g%‘i z ialah periwayat yang berstatus pendukung pada periwayat yang
a3 —
%P‘g & é =z bukan sahabat Nabi saw. sedangkan syahid ialah periwayat yang
o) o=
§5¢° © berstatus pendukung untuk sahabat Nabi.*
==
23 =4 AnalisiI'tibar Sanad
5] 2]
g % g o) Setelah dilakukannya i “tibar dapat dianalisis sebagai berikut:
= s
cé 5 ;’- g 1) Hadis ini diriwayatkan secara makna, karena redaksi kedua matannya
5 =
% E g: memiliki makna yang sama.
o
% %g 2) Ditinjau dari sumber berita hadis ini marfu’ yang beritanya sampai
& S = kepada Nabi Muhammad SAW.
=9 @
% g § 3) Dari segi kualitas dan kuantitas hadis ini adalah ahad
P =
e § S’ 4) Dari segi kualitas hadis ini magbul dan berkualitas shahih dan dapat
g § dijadikan hujjah sebagai dalil syara’.
=)
=S
52 @ 5. Tabel Perawi
== b
E & = a. Tabel Perawi Mu’jam At-Thabrani
Na g %eriwa = Kesezamanan Hubungan guru-murid Penilaian
e Y& ahir | Wafat | Guru Murid  [Tahammul |Al-Jarah  |Al-Ta'dil
Megqgribn n Nabi saw J& Komentar ulama dari abu
YaSar: g hatim mengatakan lahu
= = sahabat dan bukhari
3 ® mengatakan lahu sahabat™
Yagzid ibn § 111 | ‘iddah Cazas | Komentar ulama dari abu
‘ARdillah < hatim bin hibban
=X mengatakan tsigah dan
» ahmad bin syuaib an nasau
s . 159
] mengatakan tsigah
[¥)
=

"yejesew nens uenefuy reje YUy @s

9p]
*&damaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzibul al-Kamal fi Asma ar-rijal, (Mu’assasah ar-

Rig4lah, 1978), jilid 28, him. 279.
Lo oY

>u8id, jilid 32, him. 175.

nery wise
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gk B
Syagidsiddbn o Yazid Al-Nadhar Caza | Komentar ulama dari abu
agdgl8 = ibn ibn Syumail bakar bin baraz
gég_b"g/ 2 9 ‘Abdillah mengatakan tsiqah dan abu
8823 T ahmad al hakim
=83 O mengatakan laisa bil
RIS 3 kuwa
AlNghar ibn=| 122 | 203/4 | Khalqun | Ishaq ibn kR Komentar ulama abu hatim
gy:' aild 7 katsirun | Rahawaih mengatakan tsigah, sohibu
ax35 S sunnah, dan usman ibn
=B & § Z said addarimi mengatakan
83ca tsigah®
15haq #bn ol 161 | 237/8 | Al- Mdasa ibn Gl Komentar ulama dari abu
cgé.ga@aih 2 Nadhar | Har(n hatim hibban mengatakan
3 % g - ibn tsigah dan abu zurah ar
g 5 S = Syumail razi mengatakan tidak ada
‘g %’? = 2 kuliat orang yang lebih
L ; hafal dari ishaq
E/I(%Albn 214 294 Al-Thabraniy L Komentar ulama dari abu
Hag zur’ah bin mengatakan la
L ba’sabih. Dab ibnu hajar al
:’7; asgalani mengatakan
E tsigah hafidz kabir®
Algr@baraniy | 260 | 360 el bersambung
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6. Analisi Keshahihan Sanad
Penelitian sanad ini adalah sebagai konsekuensi dari teori
hadis shahih yang digunakan. Aspek yang akan diteliti dalam sanad
adalah muttashil, marfu’, mahfuzh, dan bukan mu all. Untuk mengetahui

apakah hadis itu shahih atau tidak maka diperlukan menganalisis supaya

:Jaquins ueyngakusw uep ueswglesusw edde;

bisa membuktikan kesahihan suatu hadis berupa sanadnya bersambung,
para periwayatnya ‘adil dan terdapat dhabit, tidak ada cacat dari ‘illat dan
tidak terdapat syadz.®®

a. lIttishal Sanad

%07 id, jilid 12, hlm. 395.

*Y4bid, jilid 29, him. 379-381.

523bid, jilid 29, him. 162-163.

8% Mukarom Faisal Fosidin® Ngatiman, Menelaah llmu Hadis, (Solo: PT Tiga Serangkai
Plgtaka Mandiri, 2014), him. 27-29.
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©
§ Yang dimaksud tentang bersambungnya sanad pada tiap-tiap
: periwayat dalam sanad hadis, yang akan diteliti adalah sanad hadis
o nomor 486. Alasan memilih sanad ini adalah, pertama, karena redaksi
; sanad hadis ini adalah redaksi yang ditugaskan untuk diteliti. Kedua,
= redaksi ini yang dicari pada awal penelitian. Ketiga, redaksi hadis ini
z juga persis sama dengan redaksi pada kitab sumber kedua.®*
Z  b. Al-Thabaraniy
g’ Dia adalah Sulaimén ibn Ahmad ibn Ayydb ibn Muthair al-
=~ Lakhomiy al-Syamiy al-Thabaraniy. Kunniyah-nya adalah Abd al-
; Qasim. Dilahirkan di kota ‘Akka pada bulan Shafar tahun 260 H.
5 Ibunya adalah orang ‘Akka.® Wafat di Asbahan pada bulan Zulga’dah
tahun 360 H, dalam usia seratus tahun sepuluh bulan.®
c. Mdsa ibn Harln
Dia adalah Misa ibn Harin ibn ‘Abd Allah ibn Marwan al-
Baghdadiy.®” Kunniyah-nya adalah Abd ‘Imran dan Abd al-Hasan,
dan lagab-nya adalah al-Hammal, al-Héafizh, al-Baghdadiy, al-
Bazzar.”® Dilahirkan pada tahun 214 H dan wafat pada tahun 294
H.% Di antara muridnya adalah Ab( al-Qasim al-Thabaraniy. "
® d. Ishaqg ibn Rahawai
Eﬁ' Dia adalah Ishaqg ibn Ibrahim ibn Makhlad ibn Ibrahim ibn
E ‘Abd Allah ibn Mathar ibn ‘Ubaid ibn Ghalib ibn Waris ibn ‘Ubaid
E_ Allah ibn ‘Athiyyah ibn Murrah ibn Ka’ab ibn Hamam ibn Asad ibn
= 2 Ibid
® % Syams al-Din Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Ustman al-Zahabiy (selanjutnya ditulis al-

Z@.abiy), Siyar A’lam al-Nubala, Bairut: Mu’assasah al-Risalah, 1993), cet. ke-9, juz ke-11, him.

119

lg % Abd al-Rahmén ibn Abi Bakr al-Suydthiy, al-Jdmi’ al-Shaghir fi Ahadits al-Basyir al-
Nadzir, (Bair(t: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th), juz ke-1, him. 442.

@ pid.

£, %Ab( Hajar Muhammad al-Sa’id ibn Basydniy Zaghlil, Mausi'ah Athrdf al-Hadits al-
N@awiy al-Syarif, (Bairat: ‘Alam al-Turats, 1989), cet. ke-1, jilid ke-6, him. 555.

e " sulaiman 1bn Ahmad Ibn Ayylb Ab{ al-Qasim al-Thabaraniy, al-Mu jam al-Kabir, di-

taEqTq oleh Hamdiy ibn ‘Abd al-Majid al-Salafiy, al-Madsul: Maktabah al-‘Ulim Wa al-Hikam...,
=,

him, 211.

nery wise>s
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Murrah ibn Shamrd ibn Hanzhalah ibn Malik. Kunniyah-nya adalah
Abl Ya’qub dan Abl Muhammad, danlagab-nya adalah al-
Hanzhalah dan Ibn Rahawaih al-Marwuziy™ Lahir tahun 161 H dan
wafat tahun 237/238 H. Di antara gurunya adalah al-Nadhar ibn
Syumail, dan di antara muridnya adalah Misa ibn Har(n."
1) Al-Nadhar ibn Syumail
Dia adalah al-Nadhar ibn Syumail ibn Kharasyatah ibn
Zaid ibn Kultstim ibn ‘Anazah ibn Zuhair ibn ‘Amrd ibn Hujr ibn
Khuza’iy ibn Mazin ibn ‘Amrd ibn Tamim. Pendapat lain

mengatakan bahwa ia adalah al-Nadhar ibn Syumail ibn

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

Kharasyatah ibn Zaid ibn Kultsim ibn ‘Antarah ibn ‘Urwah ibn
Julhamah ibn Jahdar Khuza’iy ibn Mazin ibn malik ibn ‘AmrQ ibn
Tamim ibn Mur ibn Udd ibn Thabighah. Kunniyah-nya adalah
Ab( al-Hasan dan lagab-nya adalah al-Maziniy, al-Nahwiy, al-
Bashriy, al-Mardziy dan al-Timiy. Dilahirkan di Hudud, tahun
122 H dan wafat tahun 203/ 204 H. Di antara muridnya adalah
Ishaqg ibn Rahawaih.

2) Syaddad ibn Sa’id al-Rasibiy
Namanya adalah Syaddad ibn Sa’id. Kunniyah-nya adalah
Ab( Talhah dan Ab( Hakim dan lagab-nya adalah al-Rasibiy dan
al-Bashriy. Di antara muridnya adalah al-Nadhar ibn Syumail, dan
di antara gurunya adalah Yazid ibn ‘Abd Allah ibn al-Syakhir.”

™ Sehagai contoh misalkan informasi yang diberikan oleh al-Hafidz Nr al-Din ‘Aliy ibn
Bakr al-Haitsamiy

Al-Hafidz NOr al-Din ‘Aliy ibn Abi Bakr al-Haitsamiy, Majma’ al-Zawdiid wa Manba’al-
aid, (Bair(t: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1988), juz ke-4, him. 326.

72 Zakiy al-Din ‘Abd al-‘Azhim ibn ‘Abd al-Quwa al-Mundziriy, al-Targhib wa al-Tarhib
al-Hadits al-Syarif, (al-Qahirah: Dar al-Hadits, 1989), juz ke-3, him. 39.
® Sulaiman 1bn Ahmad Ibn Ayylb Abi al-Qasim al-Thabaraniy, al-Mu jam al-Kabir, di-

g oleh Hamdiy ibn ‘Abd al-Majid al-Salafiy, al-Madsul: Maktabah al-‘Ulim Wa al-Hikam...,
211,
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Yazid ibn ‘Abd All&h ibn al-SyakhirDia adalah Yazid ibn ‘Abd
ullah Ibn al-Syakhir. Dia adalah saudara Mutharrif ibn ‘Abd Allah
ibn  al-Syakhir dan  Hani” ibn  ‘Abdulléh ibn al-
Syakhir.” Kunniyah-nya adalah  Ab(i al-“Ala> dan lagab-nya
adalah al-‘Amiriy, al-Bashriy, al-Harsyiy. la Wafat pada tahun
atau sebelum 111 H.

Ma’qil ibn Yasar

Nama aslinya adalah Ma’qil ibn Yasar ibn ‘Abd Allah ibn
Mu’abbir.” Kunniyah-nya adalah Aba ‘Aliy, Abll Yasar dan Ab(
‘Abd Allah. Sedangkan lagab-nya adalah al-Muzniy dan al-
Bashriy.” Dia wafat di Bashrah pada masa akhir pemerintahan
khilafah Muawiyyah. Dia mendengar langsung hadis dari
Rasulullah.

Dari data-data di atas diketahui bahwa al-Thabaraniy
pernah berguru kepada Mdsa ibn Harln; Masa ibn Harin pernah
berguru kepada Ishaq ibn Rahawaih; Ishaq ibn Rahawaih pernah
berguru kepada al-Nadhar ibn Syumail; al-Nadhar ibn Syumail
pernah berguru kepada Syaddad ibn Sa’id al-Rasibiy; Syaddad ibn
Sa’id al-Rasibiy pernah berguru kepada Yazid ibn ‘Abd Allah ibn
al-Syakhir. Tidak ditemukan data yang menyebutkan secara jelas
nama Ma’qil ibn Yasér sebagai guru dari Yazid ibn ‘Abd Allah
ibn al-Syakhir. Ma’qil ibn Yasar bertemu rasul dan menerima
hadis dari baginda.®

Kendatipun tidak ditemukan adanya pernyataan yang
jelas tentang nama Ma’qil ibn Yasér sebagai guru dari Yazid ibn
‘Abd Allah ibn al-Syakhir, tapi ada indikasi yang menunjukkan
bahwa pernah terjadi komunikasi ilmiah
berupa transmisi hadis di antara mereka. Indikasi itu adalah

pernyataan tentang gurunya yang sangat banyak berupa
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™ Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi Tahzib al-Kamal..., Juz ke-20, him. 326.
> Jamaluddin Abu al-Hajjaj yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal..., Juz ke-18, him. 256.
’® Al-Bandariy, Mausu’ah Rijal al-Kutub al-Tis’ah..., him. 16-17.
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kata ‘iddah.”” Diduga, bahwa gurunya Ma’qil ibn Yasar sudah
masuk dalam isyarat ungkapan ini. Maka dari data guru murid di
atas dapat disimpulkan bahwa sanad hadis ini bersambung.

Kesimpulan ini didukung oleh kemungkinan kesezamanan
antara guru dan murid. al-Thabaraniy lahir 260 H dan wafat tahun
360 H. Mdsa ibn Hardn lahir pada tahun 214 H dan wafat tahun
294 H. Pada saat Mdsa ibn Harln wafat, al-Thabaraniy berusia 34
tahun. Artinya, Mereka sezaman. Ishdq ibn Rahawaih lahir tahun
161 H dan wafat tahun 237/ 238 H. Pada saat Ishaq ibn Rahawaih
wafat, MUsa ibn Har(n berusia 23 atau 24 tahun. Al-Nadhar ibn
Syumail lahir pada tahun 122 H dan wafat tahun 203/ 204 H. Pada
saat al-Nadhar ibn Syumail wafat, Ishadq ibn Rahawaih berusia 42
tahun.

Dari uraian di atas tidak ditemukan data tentang tahun
kelahiran dan wafat Syaddad ibn Sa’id al-Rasibiy. Tapi bisa
diketahui kesezamanan mereka. Yazid ibn ‘Abd Alldh ibn al-
Syakhir meninggal pada tahun 111 H. Sebelas tahun setelah
wafatnya Yazid ibn ‘Abd Allah ibn al-Syakhir, al-Nadhar ibn
pSyumail yang merupakan murid dari Syaddad ibn Sa’id al-
Rasibiy baru lahir. Jika dihubungkan tahun meninggalnya Yazid
ibn ‘Abd All&h ibn al-Syakhir dengan tahun kelahiran al-Nadhar
ibn Syumail, ternyata mereka hampir semasa. Dari sini, tentunya
dapat dipastikan bahwa antara dua orang ini ada yang mengantarai
mereka yang semusim dengan keduanya. Ma’qil ibn Yasar
meninggal pada masa akhir khilafah Muawwiyah.

Kebersambungan sanad hadis ini dapat dilihat pada tabel
berikut

Tabel 1

Kebersambungan sanad hadis no 486
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" Al-Zahabiy, Siyar A’lam al-Nubula’..., juz ke-4, him. 494,
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Mengomentari simbol periwayatan yang ada dalam sanad
ini, tidak satupun mengindikasikan tadlis atau penyembunyian
dengan menggunakan kata ‘an ataupun menyebut periwayat secara
tidak jelas (mubham). Sebaliknya, semuanya menggunakan metode
yang disebut oleh sebagain ulama dengan metode al-sima’ yang
merupakan cara yang memiliki status tertinggi pada simbol

periwayatan setelah sami ’na dan haddatsana.

b. Periwayatan Adil dan Dhabit Para Perawi

1)

2)

3)

Al-Thabaraniy

Al-Hafiz Abt ‘Abd Allah ibn Mundah mengatakan bahwa
al-Thabaraniy adalah salah seorang al-huffaz.”®Ahmad ibn
Mansur al-Syiraziy al-Hafiz menilainya tsigah. AbO Bakr ibn
Abi Aliy mengatakan bahwa al-Thabaraniy seorang yang luas
ilmunya dan banyak menyusun Kkitab. Hanya saja, ia salah
menyebut nama Ibn Ibrdhim ibn al-Bargiy. Dalam hal kesalahan
ini al-Thabaraniy dinilai layyin oleh al-Hafiz Abl Bakr ibn
Mardawaih.”
Masé ibn Hardn

Al-Shib’iy menyebutnya sebagai seorang al-Huffaz yang
paling wara’. Al-Hafiz ‘Abd al-Ghaniy menyebutnya sebagai
orang yang paling baik perkataannya di dalam hadis (ahsanu al-
nas kalaman fi  al-hadits). AbO Bakr al-Khathib
menilainya tsiqah hafiz.%°
Ishaq ibn R&hawaih

Al-Zahabiy menyebutnya tsigah hujjah. Al-Nasaiy

menyebutnya tsiga ma’min. Tapi AbG Dawud menyebutkan
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" Syihab al-Din Ahmad ibn ‘Aliy ibn Hajar al-*Asqalaniy (selanjutnya ditulis Tbn Hajar),
(dg'gaanq dan di-ta’lig oleh ‘Adil Ahmad ‘Abd al-Maujid, ‘Aliy Muhammad Mu’awwad dan
‘Al al-Fattdh Ab( Sinnah), Lisan al-Mizén, juz ke-3, (BairGt: Dér al-Kutub al-‘TImiyyah, 1996),
htm. 86-87.

o3}
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® Al-Zahabiy, Siyar A’lam al-Nubula'..., juz ke-16, him. 125-127.
8 Al-Zahabiy, Siyar A’lam al-Nubula'..., juz ke-12, him. 117.
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bahwa kepribadiannya berubah lima bulan sebelum beliau
meninggal. Abl Hatim menanyakan tentang Ishaq ibn Rahawaih
kepada Abl Zur’ah karena hafalannya terhadap sanad dan matan.
Lalu, Abl Zur’ah berkata bahwa tidak ada orang yang lebih
hafal (ahfazh) selain Ishaq ibn Réahawaih. Akan tetapi, Abd
Zur’ah mengatakan hal itu kepada gurunya Abd al-Hajjaj, lalu
Ab( al-Hajjéj berkata bahwa ada pendapat yang mengatakan
Ishaq ibn Réahawaih tersalah (ikhtalatha) hafalannya sebelum dia
meninggal. Menurut al-Zahabiy, Ishagq ibn Rahawaih tersalah
hanya beberapa hadis tertentu dan bukan dalam hadis ini. Ahmad
Ibn Hanbal mengatakan bahwa Ishaq ibn Rahawaih tidak perlu
dipertanyakan lagi (mitslu Ishaq yus’a/ ‘anhu). Dia adalah salah
seorang imam kaum muslimin.
Al-Nadhar ibn Syumail

Abl Hatim menilainya dengan tsigah shahib al-sunnah.
Yahyd ibn Ma’in, ‘Aliy al-Madiniy dan al-Naséiy
menilainya tsigah.  Al-‘Abbas ibn Mush’ab  al-Marwuziy
menyebutnya sebagai seorang imam dalam bahasa Arab dan
hadis.
Syaddad ibn Sa’id al-Rasibiy
Ahmad ibn Hanbal mengatakan bahwa Syaddad ibn Sa’id al-
Rasibiy syaikh tsigah. Yahya ibn Ma’in menilainya tsigah. AbQ
Khaitsamah menilainya tsigah. Al-Nasaiy
menilainya tsigah. Ibn Hibban menyebut Syaddad ibn Sa’id al-
Rasibiy dalam kitabnya al-Tsigat. Tapi, al-Bukhariy mengatakan
bahwa Syaddad ibn Sa’id al-Rasibiy dinilai dha’if oleh ‘Abd al-
Shamad ibn ‘Abd al-Warits.

Yazid ibn ‘Abd Allah ibn al-Syakhir
Al-Nasdaiy  menilainya tsigah. Ibn Hibban  menyebut

Syaddad ibn Sa’id al-Réasibiy dalam kitabnya al-Tsigat.
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7) Ma’qil ibn Yasar
Tidak ditemukan penilaian tentang ke-’ddil-an dan ke-
dhébit-annya. Hal ini bukan karena keberadaannya tidak diketahui.

Justru dia adalah salah seorang sahabat yang ikut dalam bai’at

dalam rangka mendukung dakwah nabi Muhammad. Tidak

ditemukannya penilaian tentang shahabat dikarenakan shahabat
dinilai sebagai seorang yang tidak perlu ditanyakan tentang
kualitas ke-adil-annya.

Demikianlah penilaian yang disampaikan oleh ulama kritikus hadis
tentang ke- ‘adil-an dan ke-dhabit-an para periwayat pada jalur sanad ini.
Hanya ada tiga periwayat yang terjadi pertentangan penilaian, yaitu al-
Thabaraniy, Ishag ibn Ré&hawaih dan Syaddad ibn Sa’id al-Ré&sibiy.
Selebihnya, dinilai tsigah tanpa ada yang memberikan jarh bagi mereka.

Mengomentari penilaian yang dikemukakan oleh para Kkritikus
terhadap al-Thabaraniy, maka penulis menyimpulkan bahwa al Thabaraniy
adil lagi dhéabit dan riwayatnya dapat diterima. Penilaian hafiz adalah
penilaian keterpujian tingkatan pertama menurut lbn al-Shaléh, al-
Nawawiy dan al-Zahabiy. Penilaian tsigah adalah penilaian keterpujian
tingkatan pertama menurut standar lbn AbT Hatim al-Raziy, Ibn al-Shalah,
al-Nawawiy.

Terkait dengan adanya pertentangan penilaian terhadap Ishaq ibn
Rahawaih, penulis menyimpulkannya dalam sanad ini dalam
penilaian ta’'dil yang paling tinggi. Adanya pernyataan ulama yang
mengatakan bahwa di penghujung usianya, tepatnya lima bulan sebelum
meninggal, Ishagq ibn Réhawaih terkadang melakukan kesalahan dalam
penyampaian riwayat. Penilaian tersalah itu hanya pada beberapa hadis
dan hadis ini tidak termasuk ke dalamnya. Ketika kesalahan itu tidak
sering terjadi, maka Ishdg ibn  R&hawaih  masih  dapat
dikatakan dhabith. Sebaliknya, Kritikus yang memberikan
penilaian ta’'dil dinilai oleh ulama sebagai yang bukan mutasahhil.

Bahkan, ungkapan ahfazh dan mitslu Ishaq yus’al ‘anhu berada pada
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tingkatan  pertama menurut Ibn Hajar dan al-Suydthi  yang
terkenal mutasyaddid.

Dalam hal Syaddad ibn Sa’id al-Résibiy, penulis juga
menyimpulkan Syaddad ibn Sa’id al-Rasibiy sebagai seorang yang tsigah.
Alasannya di  samping jumlah  kritikus yang memberikan
penilaian ta’di/ lebih  banyak dibanding dengan yang menilai
dengan jarh, para kritikus yang bukan mutasahhil, seperti  Ahmad
ibn Hanbal dan Yahya ibn Ma’in, menilainya
dengan syaikh tsigah dan tsigah.

Terhindar dari syadz

Syadz yang berarti mengandung kejanggalan pada periwayat dalam
meriwayatkan hadis.®* Adapun hadis dari jalur yang diriwayatkan oleh
Imam At-Thabrani ini tidak bertentangan dengan hadis yang maknanya

Sama.

Terhindar dari ‘illat

Adapun yang dimaksud terhindar dari ‘illat adalah agar para perawi
hadis dalam meriwayatkan hadis tidak terdapat cacat sehingga dapat
melehmahkan hadis tersebut.®? Hadis yang diteliti dalam redaksinya tidak
terdapat ‘illat yang dapat melehmahkan hadis pada sanad dan matan hadis.

Dalam penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hadis tentang
larangan bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan mahramnnya
terhindar dari syadz dan ‘illat. Oleh karena itu apabila semua kriteria pada
sanad dan matan dapat terpenuhi hadis ini dapat dikategorikan hadis
shahih.

Berdasarkan penjelasan di dalam takhrij bahwa dapat disimpulkan
mengenai Kkritik sanad hadis terkait dengan ketersambungan sanad peneliti
melakukan Dalam melakukan penelitian terhadap sanad dan periwayat

hadis ini, digunakan beberapa kitab, yaitu Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-
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:; Nawir Yuslem, “Ulumul Hadis”, (Jakarta: PT, Mutiara Sumber Widya, 2001), hlm, 220.
Ibid.
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Rijal karya al-Hafizh Jamal al-Din AbG al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Mizén
al-I'tidal fi Naqd al-Rijal dan Siyar A’lam al-Nubald’, keduanya karya
Abi ‘Abd Alldh Syams al-Din Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Utsman al-
Zahabi, Kitab al-Jarh wa al-Ta’dil karya Ab0 Muhammad ‘Abd al-Rahman
ibn Abi Hatim Muhammad ibn Idris ibn al-Munzir al-Tamimi, Lisan al-
Mizén karya Ibn Hajar al-‘Asqaléaniy dan Mu’jam al-Muallifin Targjim
Mushannifi al-Kutub al-‘Arabiyyah, karya Umar Ridha Kahhal. Maka
peneliti temukan bahwa para perawi mulai dari Imam al-Thabarani sampai
kepada Ma’qil bin Yasar hingga Rasulullah SAW semuanya bersambung
sehingga dapat dikatan bahwa sanad hadis ini tidak terputus. Mengenai
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jarh wa ta’dil setiap rawi di atas, maka penulis telah menjelaskan bahwa
seluruhnya dinilai tsiqoh. Maka diliat dari sisi sanad hadis ini dapat
diterima sebab telah memenuhi standar hadis shahih.

Sedangkan kritik matan hadis, maka peneliti menyimpulkan bahwa
dilihat dari segi matan hadis yang telah dipaparkan tidak terdapat cacat
atau ‘/lat dan hadis ini juga di dalam maknanya tidak bertentangan dengan
Al-Qur’an.

Untuk lebih mudah mencari biodata periwayat, penulis

menggunakan petunjuk Maust’ah Rijal al-Kutub al-Tis’ah karya ‘Abd al-

9}elS

Ghaffar Sulaimén al-Bandariy dan Sayyid Kasruddiy Hasan.

B:‘; Syarah dan pemahaman Hadis tentang Larangan Bersentuhan Dengan

JIua

_Lawan Jenis Yang Bukan Mahram
Dalam syarah Shahih Bukahri Hadist nomor 6674 dari hadis ini telah
=)

disebutkan dalam tafsir surah Al-Mumtahanah. Pada bagian awal hadis di tempat
(1]

it@;erdapat tambahan selain tambahan yang disebutkan di tempat ini.®
LeSLas 5yl & b g agle ) b ) Jgmy & Ciloa Lag il 8
(ﬁsyah berkata, “Tangan Rasulullah SAW tidak pernah menyentuh tangan

jo A3

H

se@rang perempuan kecuali perempuan yang milikinya.”). Bagian ini disebutkan
@ gp p p p yang ya.”) g

Jiieds

8 lbnu Hajar Al-Asqalani, Al-lmam AL-Hafizh, “Fathul Baari Syarah Bukhari”, (Jakarta:

Pustaka Azzam, 2009), him. 708.

neny wise§



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

54

©
s%ara terpisah oleh An-Nasa’i melalui Muhammad bin Yahya dari Abdurrazak,
dengan sanad sepeti hadis diatas dengan redaksi B‘f\s-i U5 G L oSl
(%an tetapi beliau tidak menyentuh tangan seorang perempuan sama sekali).**

= Imam An-Nawawi berkata, “Pengeculian disini disebutkan istisna
nﬁhqathi’ (pengeculian terputus). Sehingga kalimat selengkapnya adalah beliau
tifak menyentuh tangan seorang perempuan sama sekali. Akan tetapi beliau
mﬁgambil baiat dari mereka. Kemudian beliau bersabda kepada perempuan itu,
“Pergilah, sungguh aku telah membaiatmu. Apa yang dikatakan ini ditegaskan
lafhgsung dalam riwayat lain maka mesti dijadikan pegangan.”

A Dari perkataan Ummu Athiya dalam hadis sesudahnya, seorang perempuan
rrgnarik tangannya, bahwa baiat perempuan juga dilakukan dengan tangan,
sehingga ia menyelisihi nukilan dari Aisyah berkenaan dengan pembatasan itu.
Tetapi ini bisa dijawab bahwa ketika itu ada pnghalang, merujuk pada apa yang
disebutkan. mungkin juga perempuan-perempuan memberi isyarat dengan tangan
mereka saat berbaiat tanpa bersentuhan tangan dengan Nabi SAW. lIshaq bin
Rahawaih meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari Asma’ binti Yazid secara
marfu’sWll & sl Y 31 (Sungguh aku tidak berjabat tangan dengan perempuan).®®
Dalam hadis ini terdapat pelajaran bahwa perkataan perempuan yang bukan
n%nram boleh didengar, suara perempuan bukanlah aurat, dan larangan
népyentuh kulit perempuan yang bukan mahram jika tidak dalam kondisi darurat

w

yahig mengharuskan hal itu.

& |bid.
8 1bid.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

hw B1dio yeH o

Dari data-data yang dikaji dan informasi pada bab sebelumnya dapat
dambil kesimpulan sebagai berikut:

g Pemahaman hadis tentang larangan bersentuhan dengan lawan jenis yang
bykan mahram dan Implementasinya terhadap masyarakat (Pemahaman tekstual
da:@ kontekstual hadits), data-data dan informasi yang dikaji di atas disimpulkan
b&zgwa sanad hadis ini memenuhi syarat ke-shahth-an. Kesimpulan itu diperoleh
sgtelan melihat terjadinya kebersambungan sanad berupa hubungan guru murid
dan kesezamanan antara periwayat dan para periwayat yang ada semuanya
dinilai ‘ddil dan dhabith. Butir-butir kebersambungan sanad hadis ini adalah
muttashil, marfu’, tidak mengandung syaz dan tidak ber-’i//at. Sedangkan untuk
menyimpulkan bahwa periwayat ini ‘adi/ dan dhabit adalah dari kesaksian dan
penilaian ulama yang mengatakan mereka bersifat adil dan dhabith. Demikianlah
penelitian tentang hadis ini disampaikan. Kesimpulan yang penulis dapatkan
adalah berdasarkan analisis dan pemahaman penulis dengan menggunakan standar
d%p) kriteria ke-shahih-an yang diakui. Pemahaman hadis tentang larangan
bétsentuhan dengan lawan jenis yang bukan mahram mengajarkan kita kita begitu
p&ltingnya etika dan aturan didalam agama sebab menjaga dapat membantu kita
ngnghindari dari hal yang menimbulkan dosa, Karena itu pada dasarnya
R%sulullah SAW telah mengajarkan kepada kita dan memberi contoh menjadi
n‘gslim yang taat atas perintah dan larangan dari Allah.

Pengaruh larangan bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan mahram

SlI9

teﬂﬁadap masyarakat (Pemahaman tekstual dan kontekstual hadits) terhadap
p&gaulan bebas yaitu pentingnya menjaga pergaulan didalam islam. Islam
rrE_ngajarkan bahwa setiap Muslim harus selektif dan berhati-hati dalam memilih
teﬁan dan lingkungan pergaulan. Teman yang baik akan membawa pengaruh
pés)itif, sedangkan teman yang buruk bisa menjerumuskan seseorang ke dalam

pﬁ_buatan dosa. Oleh karena itu, menjaga pergaulan dengan baik adalah langkah

67
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©
péﬁting untuk membentuk pribadi yang saleh dan berakhlak mulia sehingga
nfg_nciptakan kehidupan dan lingkungan yang positif dan suasana yang nyaman
membuat hati jadi lebih baik dan aman serta meningkatkan kepercaan diri dan
n%matuhi norma-norma dalam ber-agama.

—  Penerapan larangan bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan mahram
te@adap masyarakat (Pemahaman tekstual dan kontekstual hadits) dalam
berbagai konteks, baik sosial, pendidikan, maupun pekerjaan, memiliki dampak
y@g signifikan terhadap dinamika interaksi antarindividu. Dari perspektif moral
dah religius, larangan ini dianggap penting untuk menjaga batas-batas etika dan
ke?wcian, serta untuk mencegah timbulnya perilaku yang dianggap tidak sesuai
dtr!;?{gan norma-norma yang dianut. Secara sosiokultural, penerapan larangan ini
dapat memperkuat nilai-nilai kehormatan dan menghormati ruang pribadi setiap
individu.
B. Kritik Dan Saran
1. Hasil penelitian skripsi ini penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam
penelitian hadis ini banyak kekurangan, minimnya ilmu yang dimiliki
penulis dan keterbatasan waktu, untuk itu penulis meminta kepada
pembaca kritik dan saran supaya penelitian yang akan datang lebih baik

dari pada sekarang.

no

Saran terakhir dari penulis untuk peneliti berikutnya, penulis
menyarankan agar meneliti seluruh jalur sanad terutama yang belum
diteliti dalam penelitian pratikum hadis ini. Agar dapat dilakukan dengan

lebih kritis dan mendalam.
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